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ABSTRAK 

Moh Fauzi Jamiludin 2023 : Pengembangan E-Modul Matematika Berbantuan 

Software Canva dan Heyzine Pada Materi Statistika di SMK Al-Imam 

Jember 

 

Kata Kunci: E-modul matematika, Canva dan Heyzine, Statistika 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi kurangnya peran teknologi dalam proes 

pembelajaran di SMK Al-Imam Jember. Hal ini diketahui dengan penggunaan 

bahan ajar yang menggunkan buku paket matematika. Diperkuat dengan siswa 

yang bisa menggunakan smartphone dalam kelas menunjang keinginan untuk 

membuat bahan ajar berbasis elektronik sehingga proses pembelajaran lebih 

efektif dan membuat siswa lebih mandiri dalam belajar. Dipilih lah bahan ajar e-

modul  karena dinilai memiliki cakupan luas dan lebih terjabarkan fungsinya. E-

modul juga memiliki sifat yang luas sehingga cocok digunakan oleh siswa SMK 

Al-Imam untuk menjadi bahan ajar matematika. E-modul yang dibuat akan dibuat 

menggunakan bantuan canva dan heyzine agar menjadi e-modul yang bagus. 

 Penelitian ini mempunyai rumusan masalah yaitu bagaimana proses dari 

penelitian pengembangan e-modul menggunakan canva dan heyzine. Dan 

bagaimana kevalidan, kepraktisan, keefektifan e-modul matematika berbantuan 

canva dan heyzine pada materi statistika di SMK Al-Imam Jember.  

Tujuan penelitian ini mengetahui bagaimana proses pengembangan  e-modul 

matematika berbantuan software canva dan heyzine pada materi statistika di SMK 

Al-Imam Jember. Dan juga untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan, keefektifan 

dari e-modul matematika berbantuan software canva dan heyzine pada materi 

statistika di SMK Al-Imam Jember. 

Penelitian pengembangan ini menggunakan metode RND  dengan model 

Plomp. Model Plomp dipilih karena urutannya yang sistematis dan  cocok 

digunakan untuk penelitian dibidang pendidikan. Adapun langkah penelitian 

model Plomp terdiri dari 5 tahap yaitu preamelery research, fase design, fase 

realisasi, fase test, revisi, evaluasi, dan fase implementasi. Penelitian ini 

dilakukan di SMK Al-Imam Jember di klas X TKJ. Adapun instrumen penelitian 

berupa angket kevalidan, angket respon guru dan siswa, soal test .  

 Hasil dari penelitian ini berupa‟ produk e-modul  yang dikembangkan 

dengan metode pengembangan model Plomp. Adapun kevalidan dari produk e-

modul mendapatkan skor total sebesar 0,85 yang berdasarkan kategori nilai Aiken 

mendapatkan kategori sangat valid. Kepraktisan dari e-modul mendapatkan skor 

total 89% yang memenuhi kategori sangat praktis. Keefektifan dari e-modul  

mendapatkan total skor 61,1% berdasarkan kategori dari N-Gain  hasil tersebut 

cukup efektif dalam proses pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi dan informasi yang begitu pesat dalam 

berbagai aspek kehidupan manusia termasuk dalam bidang pendidikan, 

merupakan kemajuan yang menciptakan pembaharuan-pembaharuan. Dalam 

menyeimbangkan perubahan dan kemajuan tersebut diperlukan sikap 

penyesuaian untuk selalu belajar agar tidak tertinggal dengan perkembangan 

teknologi. Pendidikan saat ini sudah memasuki abad ke-21, sehingga dituntut 

melakukan perubahan inovasi berbasis teknologi. Wahyuni dkk. (2018: 294) 

dalam hal ini juga berpendapat bahwa inovasi tersebut berawal dari pendidikan 

yang baik, sehingga pendidikan harus ditempatkan sebagai faktor penentu 

tingkat kualitas sumber daya manausia.  

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat berperan untuk 

meningkatkan kualitas dan kemampuan manusia dalam bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara. Adanya sistem pendidikan yang baik, diharapkan 

akan muncul generasi penerus bangsa yang berkualitas dan mampu 

menyesuaikan diri untuk hidup bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara(Masrurotullaily, Hobri, and Suharto 2013). Dalam undang-undang 

No. 20 tentang sistem pendidikan nasional pasal 3 yang berisikan bahwa 

pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupann bangsa, bertujuan berkembangnya potensi peserta didik agar 



 

 

2 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, dan bertanggung jawab. Dalam 

mencapai tujuan tersebut siswa perlu melaksanakan kegiatan pembelajaran 

yang baik, salah satunya adalah mata pelajaran matematika(Indrianto 2011). 

Fenomena yang terjadi di lapangan pada mata pelajaran Matematika 

adalah masih sedikitnya penggunaan ayat-ayat Al-Qur'an sebagai sumber 

bahan ajar yang disampaikan kepada siswa. Padahal, seperti yang dikemukakan 

oleh Shihab (2007), ayat-ayat Allah yang terdapat dalam Al-Qur'an dapat 

menjadi salah satu sumber belajar yang efektif dan dapat disusun menjadi 

bahan ajar dalam berbagai mata pelajaran. Dalam surah alaq ayat 1-5 yang 

berbunyi: 

نْسَانَ هِنْ عَلقَ َۚ  ١اِقْزَأْ باِسْنِ رَبِّكَ الَّذِيْ خَلقَََۚ   ٤الَّذِيْ عَلَّنَ باِلْقلَنَُِۙ  ٣زَأْ وَرَبُّكَ الْْكَْزَمُُۙ اِقْ  ٢خَلقََ الِْْ

نْسَانَ هَا لنَْ يعَْلنَْْۗ  ٥عَلَّنَ الِْْ  

Artinya : “1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan, 2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 3) 

Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha mulia, 4) Yang mengajar (manusia) 

dengan pena. 5) Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.” 

(surah Al-Alaq ayat 1-5) 

Ayat diatas mengisyaratkan bahwa manusia perlu belajar dan 

menguasai ilmu pengetahuan. dengan menambah wawasan dan pengetahuan 

maka diperlukan pengembangan dari segala lini kehiduapan yang salah satunya 

dibahas yaitu mengenai pembelajaran. Dengan memanfaatkan sumber belajar 

dari Al-Qur'an dan kajian ke-Islam-an, diharapkan pengajaran Matematika 
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dapat lebih terintegrasi dengan ajaran Islam dan memberikan pemahaman yang 

lebih holistik kepada siswa(Destiara 2020). 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang penting bagi 

pendidikan khususnya di Indonesia Matematika merupakan salah satu 

kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan kita sehari-hari. Selain 

memiliki nilai praktis, pembelajaran matematika juga bertujuan untuk 

membekali peserta didik dengan berbagai kemampuan penting seperti 

pemecahan masalah, berpikir kritis, logis, abstrak, sistematis, dan kreatif. Oleh 

karena itu, mempelajari matematika tidak hanya penting untuk meningkatkan 

kualitas diri(Aini and Mukhlis 2020), melainkan juga untuk menjadi sumber 

daya manusia yang berkompeten dan memiliki nilai jual yang tinggi.  

Mungkin inilah sebabnya mengapa matematika seringkali dianggap 

sebagai 'bahasa universal' yang dapat berbicara dengan sendirinya melalui 

angka dan simbol. Dengan memahami matematika, kita dapat memecahkan 

berbagai masalah yang kompleks dan mengambil keputusan yang tepat dalam 

kehidupan sehari-hari. Tak heran jika kemampuan matematika menjadi salah 

satu tolak ukur penting dalam mengevaluasi kecerdasan manusia di era 

sekarang (Sirait, 2016). . Tidak hanya itu, matematika juga bisa diterapkan di 

bidang ilmu lainnya seperti fisika, kimia, ekonomi, dan sains. Jadi, tidak asing 

lagi jika matematika dijadikan sebagai alat dalam pengembangan diri dengan 

cara befikir. Dengan berbagai aspek kepentingannya tersebut, maka sangatlah 

penting bagi kita untuk memberikan perhatian yang lebih terhadap 

pembelajaran matematika(Wahyuni 2022).  
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Menurut Suharyono & Rosnawati, matematika memiliki potensi yang 

besar dalam memainkan peran strategis dalam menyiapkan sumber daya 

manusia (SDM) pada era industrialisasi dan globalisasi yang penuh tantangan. 

Oleh karena itu, jika kemampuan atau potensi yang dimiliki oleh pendidikan 

matematika dapat menghasilkan peserta didik yang kompeten dalam 

matematika, serta dapat menumbuhkan keterampilan seperti berpikir kritis, 

logis, inisiatif, dan kreativitas terhadap perubahan dan perkembangan zaman, 

maka matematika dapat berkontribusi besar dalam menciptakan SDM yang 

siap menghadapi tantangan .(Latifah et al. 2021)   

Dalam pelajaran matematika, terdapat satu topik penting yaitu mata 

pelajaran statistika. Berdasarkan kurikulum saat ini, area statistika dipelajari di 

setiap jenjang pendidikan. Statistika adalah bidang ilmu yang berkaitan dengan 

cara mengumpulkan, mengorganisasi, menganalisis, dan menafsirkan data 

(Zulfikri, 2016). Ilmu statistika sangat penting untuk mempermudah dalam 

memahami serta mengambil keputusan dari banyaknya data yang tersedia. 

Dalam mempelajari statistika, siswa diharapkan mampu menyajikan data 

secara sistematis untuk memudahkan proses membaca, memahami, dan 

menganalisis data tersebut. 

Siswa kelas X TKJ di SMK Al-Imam Jember telah melaksanakan 

pembelajaran matematika dengan materi statistika. Hasil belajar sudah 

didapatkan oleh siswa, tetapi ditinjau dari segi kegiatan belajar matematika 

mendapati kurang memaksimalkan media elektronik dalam proses 

pembelajaran. Diketahui juga siswa  dapat membawa alat elektronik ke sekolah 
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yang dapat menunjang proses pembelajaran. Hasil observasi mendapati 

kegiatan belajar mengajar menggunakan bahan ajar buku paket matematika. 

Dari beberapa data di atas perlu memperbarui bahan ajar sehingga media 

elektronik dapat dimaksimalkan manfaatnya. E-modul bisa menjadi solusi dari 

bahan ajar yang baru, karena sifat dari e-modul yang luas dan fleksibel cocok 

diterapkan dalam pembuatan bahan ajar di SMK Al-Imam Jember 

Bahan ajar merupakan komponen penting dalam melaksanakan proses 

belajar mengajar, seperti yang diungkapkan oleh Majid (2008). Bahan ajar 

dapat dirancang dalam berbagai bentuk, termasuk e-modul yang merupakan 

modul berbasis teknologi digital yang dapat diakses melalui piranti elektronik 

seperti komputer maupun smartphone. E-modul biasanya didesain secara 

terstruktur dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik, sehingga 

memudahkan mereka dalam memahaminya. Tak hanya itu, penggunaan e-

modul dapat membantu peserta didik dalam mengukur kemampuan serta 

intensitas belajarnya, karena tidak dibatasi oleh tempat dan waktu yang kaku. 

Teknologi telah memungkinkan untuk menyesuaikan bahan ajar dengan era 

modern sehingga e-modul dapat diakses kapan saja dan di mana saja secara 

praktis dan efisien. Oleh karena itu, e-modul menjadi bahan ajar yang penting 

dalam mendukung proses belajar mengajar yang efektif..(Nillofa Ende, Jasril, 

dan Jaya 2022). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Riski Inayah dalam 

penelitiannya yang berjudul "Pengembangan E-modul Berbasis Etnostem 

Berbantuan Canva Terintegrasi Gordang Sambilan Terhadap Keterampilan 
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Komunikasi Peserta Didik", pengembangan modul berbasis teknologi dapat 

memberikan manfaat besar dalam proses pembelajaran. Penelitian tersebut 

menggunakan model Plomp dengan tahap-tahap pengembangan terdahulu, 

pembuatan prototipe, dan evaluasi. Produk yang dihasilkan dari penelitian 

tersebut adalah e-modul yang dibuat menggunakan Canva, dengan konten yang 

mencakup musik alat gordang sembilan. Tingkat validitas dari e-modul 

tersebut mencapai 89%, sementara praktisitas dan efektivitas nya mencapai 

88,27% dan 83,11%. Hal ini menunjukkan bahwa menggunakan e-modul 

dalam pembelajaran dapat sangat efektif. Oleh karena itu, pengembangan 

modul berbasis teknologi seperti e-modul dapat menjadi pilihan yang tepat 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.  

Adapun hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ni Ketut 

Herawati dalam penelitian yang berjudul ”Pengembangan E-Modul Logika 

Matematika dengan Heyzine untuk Menunjang Pembelajaran di SMK”. Hasil 

dari penelitian tersebut adalah produk e-modul yang memanfaatkan aplikasi 

Heyzine. E-modul yang dihasilkan dilakukan uji validitas, efektivitas, dan 

kepraktisan yang mendapatkan hasil yang memuaskan berdasarkan penelitian 

tersebut. Hasil dari kevalidan dari produk tersebut adalah 85% dari tiga 

validator kemudian uji coba kepraktisan mendapatkan hasil 90% dari guru dan 

96% dari peserta didik, kemudian dari hasil keefektifan  yang diperoleh 

berdasarkan hasil belajar peserta didik melebihi kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) yaitu 76,  dari data yang telah disebut menunjukan bahwa penggunaan 

e-modul berbantuan Heyzine dalam proses pembelajaran  sangat baik.  
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Penggunaan ke-2 aplikasi tersebut untuk menghasilkan sebuah produk 

e-modul matematika, yang memanfaatkan Canva sebagai media desain-nya 

dan juga Heyzine berfungsi untuk menjadikan sebuah e-book yang menarik. 

Berdasarkan keterangan yang telah dijelaskan menyatakan bahwa 

pengembangan bahan ajar diperlukan dalam proses pembelajaran, salah satu 

contohnya adalah menggunakan e-modul. Hal ini didukung oleh beberapa 

penelitian lain sehingga peneliti tertarik untuk menggunakan aplikasi Canva 

dan Heyzine dalam membuat modul. Peneliti mengambil judul  

“Pengembangan E-Modul Matematika Berbantuan Software Canva dan 

Heyzine Pada Materi Statistika di SMK Al-Imam Jember”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kevalidan pengembangan e-modul matematika berbantuan 

software Canva dan Heyzine pada materi statistika? 

2. Bagaimana kepraktisan pengembangan e-modul matematika berbantuan 

software Canva dan Heyzine pada materi statistika? 

3. Bagaimana keefektifan pengembangan e-modul matematika berbantuan 

software Canva dan Heyzine? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kevalidan pengembangan e-modul matematika 

berbantuan software Canva dan Heyzine pada materi statistika di SMK Al-

Imam Jember. 

2. Untuk mengetahui kepraktisan pengembangan e-modul matematika 

berbantuan software Canva dan Heyzine pada materi statistika di SMK Al-
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Imam Jember . 

3. Untuk mengetahui keefektifan pengembangan e-modul matematika 

berbantuan software Canva dan Heyzine pada materi statistika di SMK Al-

Imam Jember. 

D. Spesifikasi Produk yang diharapkan  

1. Produk berupa e-modul matematika yang digunakan dalam pembelajaran 

materi stastisika kelas X di SMK Al-Imam Jember. 

2. E-modul yang dihasilkan menggunakan Canva sebagai design modul. 

3. E-modul yang dihasilkan menggunakan Heyzine sebagai pembentukan 

model e-book. 

E.  Manfaat Penelitian  

1. Secara Teoritis 

Dari hasil penelitian tersebut, diharapkan dapat memberikan tambahan 

wawasan dan pengetahuan baru yang berguna bagi pembaca maupun siswa di 

sekolah. Hal ini menjadi penting karena keberadaan hasil penelitian dapat 

menjadi salah satu sumber belajar yang bermanfaat di dalam dan luar ruang 

kelas. Dengan mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan melalui hasil 

penelitian, diharapkan dapat semakin meningkatkan kualitas dan efektivitas 

pembelajaran di sekolah maupun di luar sekolah. 
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2. Secara Praktis 

a. Peserta didik 

Memberikan bahan belajar alternatif yang lebih menarik untuk 

dipelajari. e-modul dapat menjadi sumber belajar yang praktis dan efektif 

karena dapat diakses kapan saja dan di mana saja dengan menggunakan 

perangkat elektronik. Dengan e-modul, siswa dapat mempercepat proses 

belajar dan mengembangkan keterampilan mandiri karena terdapat fitur-fitur 

interaktif yang mampu membuat pembelajaran lebih menarik  

b. Pendidik  

Mendorong pendidik lebih inovatif dalam menciptakan dan 

mengembangkan bahan ajar. E-modul dapat menjadi alat bantu pengajaran 

yang efektif dan efisien, karena dapat mengurangi persiapan dan waktu 

pengajaran 

c. Peneliti 

Sebagai satu pengalaman berharga bagi seorang calon pendidik 

professional yang selanjutnya dapat dijadikan masukan untuk mengembangkan 

bahan ajar yang lebih menarik lagi. , e-modul dapat memberikan dampak yang 

luar biasa di dunia pendidikan karena dapat membantu para pedagog dalam 

mengembangkan kurikulum dan metode pembelajaran yang lebih baik dan 

sesuai dengan tuntutan zaman. Selain itu, hasil penelitian e-modul dapat 

memberikan keuntungan dalam hal publikasi dan prestasi akademis. 
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d. Bagi Peneliti lain 

Agar menjadi motivasi untuk mengadakan penelitian yang lebih 

mendalam tentang pembuatan bahan ajar modul tematik. E-modul dapat 

menjadi rujukan dan sumber informasi yang berguna untuk pengembangan 

penelitian selanjutnya. Oleh karena itu, penting untuk terus meningkatkan 

penelitian mengenai e-modul agar manfaatnya dapat dirasakan oleh seluruh 

kalangan dan berdampak positif untuk dunia pendidikan dan pengetahuan pada 

masa depan. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian Pengembangan  

1. Adapun asumsi terhadap penelitian pengembangan e-modul ini adalah: 

a. E-modul berbantuan Canva dan Heyzine valid digunakan pada materi 

Statistika. 

b. E-modul berbantuan Canva dan Heyzine praktis untuk digunakan oleh 

peserta didik dan guru. 

c. E-modul berbantuan Canva dan Heyzine efektif untuk proses 

pembelajaran. 

2. Adapun keterbatasan dari pengembangan e-modul ini sebagai berikut: 

a. Produk yang dihasilkan mengikuti kurikulum di tempat penelitian. 

b. Produk yang dihasilkan berupa e-modul. 

c. Materi yang digunakan adalah statistika. 
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G. Definisi Istilah dan Definisi Operasional 

1. Pengembangan 

Pengembangan merupakan kegiatan keilmiahan yang meliputi proses, 

penyusunan, penilaian, pelaksanaan, dan penyempurnaan dari produk yang 

sudah ada maupun menghasilkan produk baru (Sugiyono 2013). 

2. E-Modul Matematika 

E-Modul merupakan media pembelajaran yang mengandung satu materi 

pembelajaran dan dirancang sebagai alat self-instructional yang dapat 

membantu meningkatkan kemandirian peserta didik. Penggunaan e-modul 

terutama diperuntukkan bagi mata pelajaran produktif yang membutuhkan 

kemandirian siswa dalam proses pembelajaran. Dengan menyediakan fitur-fitur 

interaktif, e-modul dapat membantu mendorong pembelajaran yang lebih 

menarik sekaligus efektif dalam meningkatkan kemampuan mandiri siswa. 

Oleh karena itu, penting untuk memperkenalkan e-modul dalam sistem 

pembelajaran sebagai alat bantu yang dapat membantu meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan mendukung pencapaian tujuan akademis siswa secara efektif 

dan efisien. (Fausih dan Danang 2015). 

E-modul dapat dimanfaatkan melalui platform Canva dan Heyzine. 

Canva merupakan sebuah website desain grafis yang memudahkan pengguna 

dalam membuat desain kreatif secara online. Dengan adanya Canva, pengguna 

dapat dengan mudah mempersonalisasi e-modul dan menghasilkan bentuk 

desain yang menarik tanpa perlu menyewa jasa desainer. Dalam konsep 

pembelajaran, hal ini akan membantu meningkatkan efisiensi dan variasi dalam 
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proses belajar mengajar yang dapat menyenangkan bagi siswa dan 

guru.(Irkhamni et al. 2021). Heyzine adalah aplikasi berbasis web yang 

menghasilkan media flipbook dalam format HTML dan dapat diakses melalui 

berbagai perangkat seperti android, I-Phone, tablet, dan PC. Selain itu, dengan 

adanya fitur unduhan, media yang dihasilkan dapat digunakan dalam versi 

digital atau dicetak dan digunakan dalam berbagai keperluan baik di dalam 

maupun di luar kelas. Dengan keunggulan fitur-fitur yang dimilikinya, aplikasi 

Heyzine dapat membantu memudahkan proses pembelajaran dan 

meningkatkan pengalaman belajar siswa. Terutama dalam era digital saat ini, di 

mana teknologi menjadi hal yang sangat penting dalam menciptakan 

pembelajaran yang lebih modern dan efektif, aplikasi Heyzine menjadi solusi 

yang tepat untuk membantu menciptakan pembelajaran yang lebih dinamis dan 

menyenangkan. (Erawati, Rini Purwati, and Saraswati 2022). 

3.  Statistika 

Dalam ilmu matematika terapan, statistika merupakan cabang ilmu yang 

membahas teori dan metode untuk mengumpulkan, mengukur, mengklasifikasi, 

menghitung, menjelaskan, menyintesis, menganalisis, dan menafsirkan data 

secara sistematis. Dengan demikian, statistika terdiri dari sekumpulan prosedur 

atau langkah-langkah yang bertujuan untuk mempermudah pengumpulan dan 

analisis data secara efektif dan efisien. Oleh karena itu, penerapan statistika 

sangat penting dalam berbagai bidang, seperti ilmu pengetahuan, bisnis, 

pemerintahan, dan lain sebagainya untuk menghasilkan informasi yang akurat 

dan berguna. (Andhin Dyas Fioiani 2021). 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian sebelumnya merupakan Penelitian yang digunakan untuk 

bahan perbandingan penelitian baru yang akan dilakukan, dimana hal ini 

melihat hasil penelitian sebelumnya menjadi tolak ukur. terdahulu memiliki 

manfaat sebagai referensi penelitian yang dapat digunakan untuk 

membandingkan dengan penelitian yang akan dilakukan nanti. Penelitian 

sebelumnya dieksplorasi oleh peneliti dengan maksud untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai temuan penelitian sebelumnya. 

Dalam upayanya memperluas kepahaman, penelitian sebelumnya dikaji dengan 

tujuan untuk mengidentifikasi masalah dan kelemahan dan memperbaikinya di 

penelitian selanjutnya. Peneliti menggunakan penelitian terdahulu sebagai 

landasan untuk mengembangkan bahan ajar dengan format e-modul. Perangkat 

lunak Canva dan Heyzine dipilih untuk membantu dalam pengembangan bahan 

ajar tersebut. Sehingga peneliti mencantumkan hasil-hasil penelitian terdahulu 

dalam kajian pustaka ini yang mempunyai relevansi dan topik yang 

mendukung judul penelitian ini. Sebagaimana penelitian berikut ini: 

1. Pemimaizita (2022) dengan judul Pengembangan E-modul Berbasis Canva 

Pada pembelajaran Matematika Di Masa Pandemik Covid-19 Sswa Kelas 

XI MAN 1 Bungo. Adapun hasil dari penelitian di atas menghasilkan 

produk e-mdul berbasis canva . adapun langkah dalam pengembangan ini 

menggunkan model 4D. adapun hasil dari penelitian mendapatkan hasil dari 
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3 rumusan masalah yaitu valid, pratis, dan efektif yang masing-masing 

mendapatkan skor sebagai berikut : kevalidan 4,92 dari skor maksilam 5dan 

masuk kedalam kategori sangat valid.adapun skor kepraktisan mendapatkan 

skor 78, 25 % mendapatkan skor praktis dan untukvkeefektifan 

mendapatkan skor sebesar 88,25%. 

2. Ni Ketut Erawati (2022) dengan judul Pengembangan E-modul Logika 

Matematika dengan Heyzine untuk Menunjang Pembelajaran di SMK. 

Adapun hasil penelitian diatas yaitu . Hasil pengembangan e-modul 

menunjukkan rata-rata skor dari tiga validator sebesar 85% yang masuk 

dalam kategori sangat valid. Hal ini berarti e-modul yang dikembangkan 

layak digunakan dalam pembelajaran oleh guru dan siswa. Hasil uji 

kepraktisan dari sisi siswa menunjukkan angka sebesar 90% dan dari sisi 

guru sebesar 96% dengan kategori sangat praktis. Berdasarkan hasil evaluasi 

dengan melihat hasil belajar siswa menunjukkan semua siswa tuntas dengan 

nilai di atas KKM yaitu 76 sehingga dapat disimpulkan bahwa e-modul 

logika matematika sangat efektif. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat 

disimpulkan bahwa e-modul yang dihasilkan valid, praktis, dan efektif. 

Kelebihan e-modul yang dikembangkan adalah e-modul dilengkapi dengan 

soal online melalui tautan yang diberikan, sehingga dapat memberikan 

umpan balik secara langsung pada siswa. 

3. Moh fausih(2015) dengan judul Pengembangan Media E-modul Mata 

Pelajaran Produktif Pokok Bahasan  Instalasi  Jaringan Local LAN untuk 

Siswa Kelas  XI Jurusan Teknik Komputer  Jaringan di SMK  Negeri 1 
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Labangkalan. Adapun hasil penelitian sebagai berikut. Penelitian ini 

berfokus untuk mencari keefektifan dari sebuah e-modul yang telah dibuat, 

dan adapun hasil test uji kelompo besar dan kecil menunjukan bahwa t= 

2,449 > 2.042 yang menunjukan dari tabel t, maka e-modul disimpulkan 

efektif. 

4. Fatma Ramadhani (2021) dengan judul Pengembangan E-Modul 

Matematika Berbasis PBL (Problem Based Learning) pada Materi Penyajian 

Data untuk Siswa SMP. Adapun hasil penelitian diatas yaitu . E-modul 

matematika yang dikembangkan dapat diketahui kualitas kelayakannya dari 

lembar validasi yang diisi oleh enam validator yaitu tiga validator materi 

dan tiga validator media. sedangkan angket respon guru matematika dan 

angket respon siswa digunakan untuk mengetahui kepraktisan e-modul dan 

tes ketuntasan digunakan untuk mengetahui keefektifan dari e-modul yang 

dikembangkan. Hasil pengembangan e-modul matematika berbasis Problem 

Based Learning (PBL) pada materi penyajian data untuk siswa SMP 

mendapatkan penilaian "sangat valid" dari enam validator, mendapatkan 

nilai "sangat baik" dari respon guru matematika dan respon siswa untuk 

kepraktisan e-modul, dan untuk tes ketuntasan secara individual 16 siswa 

dari 20 siswa tuntas sedangkan secara klasikal 85% siswa yang tuntas 

sehingga dapat disimpulkan bahwa e-modul matematika yang 

dikembangkan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran.  

5. Fesi Meilina (2021) dengan judul Pengembangan Bahan Ajar E-Modul 

Matematika Berbantuan FlipPDF Profesional pada Materi Peluang Kelas 
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VII. Adapun hasil dari penelitian diatas adalah Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa (1) penilaian e-modul pada aspek kelayakan penyajian 

menggunakan skala Guttman diperoleh rata-rata sebesar 100% dengan 

kritera sangat valid serta pada aspek media, materi, dan bahasa 

menggunakan skala Likert diperoleh rata-rata 86,11% dengan kriteria sangat 

valid; (2) Hasil uji kepraktisan berdasarkan penilaian siswa pada angket 

respon siswa diperoleh rata-rata 95,39% dengan kriteria sangat praktis. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar e-modul matematika 

berbantuan flip pdf professional pada materi peluang kelas VIII SMP teruji 

kevalidan dan kepraktisannya. 

 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

NO Nama, tahun, judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Permimizita, 2022, 

Pengembangan E-

modul Berbasis 

Canva Pada 

pembelajaran 

Matematika Di Masa 

Pandemik Covid-19 

Sswa Kelas XI MAN 

1 Bungo 

 Hasil produk 
berupa e-

modul dengan 

bantuan canva 

 Kevalidan 
produk 4,95 

dari skor 

maksimal 5  

 Kepraktisan 
produk 

mendapat skor 

78,25% 

 Keefektifan 

produk sebesar 

88,25% 

dengan 

kategori 

sangat efektif 

 

 

 Metode 
penelitian 

menggunak

an 

Pengemban

gan. 

 Bebantuan 
aplikasi 

Canva. 

 Produk 
yang 

dihasilkan 

adalah e-

modul. 

 Fokus 

pembelajar

an 

Matematik

a. 

 Model 
pengembang

an yang 

digunakan 

pengembang

an model 4D. 

 Hanya 
menggunaka

n bantuan 

aplikasi 

Canva saja. 

 Materi yang 
digunakan 

adalah 

barisan 

bilangan. 
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No Nama, Tahun, judul Hasil penelitian Persamaan  perbedaan 

2. Erawati, Rini 

Purwati, and 

Saraswati, 2022, 

Pengembangan E-

modul Logika 

Matematika dengan 

Heyzine untuk 

Menunjang 

Pembelajaran di 

SMK  

 Hasil produk 
berupa e-

modul dengan 

bantuan 

heyzine. 

 Adapun hasil 
kevalidan 

produk sebesar 

85% dengan 

ketgori sangat 

valid 

 Hasil 

kepraktisan 

dengan skor 

90% dan 

mendapatkan 

ketgori sangat 

praktis 

 Hasil 
keefektifan 

hanya 

dilakukan 

dengan 

membandingk

an nilai siswa 

dengan kkm 

dari mata 

pelajaran yang 

sebesar > 76. 

 

 Mengguna
kan 

pendekatan 

pengemban

gan model 

Plomp. 

 Produk 
yang 

dihasilkan 

adalah e-

modul. 

 Penggunaa

n aplikasi 

Heyzine 

untuk 

membuat 

modul . 

 Hanya 
menggunaka

n satu 

aplikasi 

dalam 

membuat e-

modul yaitu 

Heyzine. 

 

3. Fausih and Danang , 

2015Pengembangan 

Media E-modul 

Mata Pelajaran 

Produktif Pokok 

Bahasan  Instalasi  

Jaringan Local LAN 

untuk Siswa Kelas  

XI Jurusan Teknik 

Komputer  Jaringan 

di SMK  Negeri 1 

Labangkalan 

. 

 

 

 Hasil produk 

adalah e-

modul . 

 Hasil 
keefektifan 

hasil dari uji t 

2,449>2.042  

yang 

dilakukan 

dengan uji 

kelomok besar 

dan kecil 

 

 Produk 

yang 

dihasilkan 

adalah e-

modul. 

 Mengguna
kan metode 

penelitian 

pengemban

gan. 

 Menggunaka

n aplikasi 

yang berbeda 

dengan 

Canva dan 

Heyzine. 

 Sub materi 
untuk siswa 

TKJ materi 

Local Area 

Network. 
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No Nama, Tahun, judul Hasil penelitian Persamaan Perbedaan  

4. Ramadanti, 

Mutaqin, and 

Hendrayana,  2021, 

Pengembangan E-

Modul Matematika 

Berbasis PBL 

(Problem Based 

Learning) pada 

Materi Penyajian 

Data untuk Siswa 

SMP  

 Hasil 
pengembangan 

e-modul 

matematika 

berbasis 

Problem 

Based 

Learning 

(PBL) 

 Hasil 
kevalidan 

mendapatkan 

penilaian 

sangat valid 

dari enam 

validator. 

 Hasil 

kepraktisan 

produk 

mendapatkan 

skor 85% 

 

 Produk 
yang 

dihasilkan 

adalah e-

modul. 

 Indikator 
produk 

dinilai  dari 

valid, 

praktis dan 

efektif. 

 

 Menggunaka
n model 

pengembang

an ADDIE. 

 Tidak 
dijelaskan 

menggunaka

n bantuan 

media lain 

dalam 

membuat 

produk. 

 Isi modul 

berbasis PBl. 

5. Meilina M, 2021, 

Pengembangan 

Bahan Ajar E-Modul 

Matematika 

Berbantuan FlipPDF 

Profesional pada 

Materi Peluang 

Kelas VII  

 Hasil produk 
adalah e-

modul dengan 

bantuan 

flipPDF 

profesional. 

 Hasil 

kelayakan 

dihitung 

dengan skala 

gutmann yang 

diperoleh  skor 

86,11% 

termasuk 

dalam kategori 

sangat layak. 

 Kepraktisan 
dari produk 

mendapatkan 

skor 95,39% 

 

 Produk 
yang 

dihasilkan 

adalah e-

modul. 

 Mengguna

kan teknik 

analisis 

data  dan 

mengumpu

lkan data 

dengan 

skala likert. 

 Produk 
dinilai 

dengan 

validitas 

dan 

kepraktisan

. 

 Menggunaka
n model 

pengembang

an Addie. 

 Berbantuan 

aplikasi  Flip 

Pdf 

Profesional. 

 Produk yang 
dihasilkan 

tidak dinilai 

dari 

keefektifan. 
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B. Acuan Teori 

6. Bahan Ajar 

Bahan ajar merupakan kumpulan materi tersusun dengan sistem dan 

kreativitas, baik dalam bentuk tertulis ataupun yang tidak tertulis, agar 

terwujudnya suasana belajar yang inspiratif. Bahan ajar merupakan alat bantu 

untuk menyajikan pembelajaran dengan metode yang menyenangkan dan 

efektif yang bertujuan untuk mencapai kompetensi atau subkompetensi dengan 

keseluruhan kompleksitas yang ada (Wirawan and Putra 2018). Menurut Andi 

Prastowo, Bahan ajar secara luas dapat diartikan sebagai segala bahan yang 

dirangkai dengan sistematis dan kreativitas, baik berupa teks, alat, atau 

informasi, dengan tujuan untuk mempresentasikan bagian kompetensi yang 

ingin dicapai siswa. Bahan ajar dipakai sebagai pendukung dalam proses 

pembelajaran yang bertujuan untuk membantu perencanaan dan evaluasi 

implementasi pembelajaran. Dalam wujudnya, bahan ajar bisa berupa benda 

ataupun isi seperti pengetahuan, perilaku, nilai, dan sikap yang ingin 

disampaikan kepada siswa secara menarik dan efektif (Fitria Rizki 2018). 

Beberapa referensi yang menjelaskan bahwa cakupan kategori bahan ajar 

berupa buku-buku yang digunakan dalam proses belajar-mengajar. Jenis buku 

tersebut dirancang dan dipilih secara khusus untuk mempermudah para siswa  

memahami konsep pembelajaran dengan lebih baik dan efektif. Karena itu, 

pemilihan bahan ajar yang tepat sangat penting  guna menjamin keberhasilan 

proses belajar dan pencapaian kompetensi yang diharapkan. 
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Secara prinsip, setiap buku memiliki potensi untuk menjadi bahan kajian 

pembelajaran, selama sesuai dengan topik pelajaran yang sedang dipelajari. 

Namun, bahan ajar yang efektif adalah yang memiliki model dan susunan yang 

sistematis, dengan tujuan memberikan instruksi yang jelas dan dapat 

memotivasi siswa untuk semangat belajar. Bahan ajar yang sistematis dan 

lengkap cenderung menjadi pilihan favorit para siswa, karena memungkinkan 

mereka untuk belajar secara mandiri dan dengan lebih mudah. 

Setelah mempertimbangkan beberapa definisi yang ada, peneliti 

menyimpulkan bahwa bahan ajar terdiri dari segala sesuatu yang dapat 

dipelajari oleh siswa secara mandiri. Bahan ajar ini perlu diorganisir secara 

sistematis dan menyajikan kompetensi serta subkompetensi dalam konteks 

pembelajaran.. Pembelajaran yang efektif tidak hanya tentang mengetahui, 

tetapi juga tentang melakukan dan menjadi. Oleh itu, perencanaan dan 

implementasi pembelajaran yang efektif adalah kunci untuk mencapai tujuan 

pembelajaran siswa dengan lebih baik. 

Fungsi bahan ajar yaitu: 

a. Fungsi bahan ajar  

1) Mempermudah siswa untuk belajar sendiri dan mandiri. 

2) Mempermudah siswa belajar dengan waktu yang fleksibel. 

3) Membantu guru menghemat waktu dalam proses pembelajaran. 

4) Menjadikan guru sebagai fasilitator. 

5) Meningkatkan proses pembelajaran lebih efektif dan interaktif. 
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b. Tujuan Bahan Ajar 

Adapun tujuan bahan ajar sebagai berikut (Rahdiyanta 2009): 

1) Dalam rangka memenuhi persyaratan kurikulum, sangat penting bagi 

guru untuk menyiapkan kebutuhan siswa salah satunya adalah bahan ajar. 

Bahan ajar tersebut harus mempertimbangkan karakteristik dan lingkungan 

siswa serta dapat menarik minat siswa agar proses pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan dan efektif. Karena itu, guru harus senantiasa berinovasi dalam 

menyediakan bahan ajar relevan sehingga siswa dapat mencapai tujuan 

pembelajaran dengan lebih mudah dan efektif. 

2) membantu siswa dalam mendapatkan pemahaman bidang 

pembelajaran yang dihadapi dengan lebih baik, dengan cara yang berbeda dari 

buku teks yang mungkin tidak selalu mudah untuk ditemukan oleh siswa 

3) Membantu guru dalam melaksanakan kegiatan  pembelajaran. 

4) Membantu siswa dalam memperoleh informasi dan pengetahuan yang 

diperlukan. 

c. Jenis Bahan Ajar 

Menurut (Daryanto 2014), jenis-jenis bahan ajar sebagai berikut: 

1) Bahan ajar pandang (visual) yakni lembar kerja siswa, modul, buku, 

brosur, gambar, wall chart, dan market. 

2) Materi pembelajaran yang dapat didengar oleh siswa disebut bahan 

ajar dengar (audio) seperti compact disk audio, kaset, dan siaran radio. 

3) Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti, film, dan video 

compact disk. 
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4) Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching material) 

seperti Compact Disk (CD) multimedia pembelajaran interaktif, 

berbasis web (web based learning materials), dan CAI (Computer 

Assisted Instruction). 

7.   Modul 

a. Pengertian E-Modul 

E-Modul adalah bentuk alternasi atau upaya perubahan  dari 

modul pembelajaran sederhana yang dikembangkan dengan 

memanfaatkan teknologi digital . Tujuannya adalah untuk membuat 

materi pembelajaran menjadi lebih menarik bagi siswa. Dengan 

menggunakan e-modul, siswa dapat menambahkan elemen  seperti 

animasi, audio, gambar, dan video sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran. Selain itu, e-modul dilengkapi dengan fasilitas tes dan 

evaluasi interaktif yang dapat membantu siswa untuk berinteraksi lebih 

intensif dengan bahan ajar yang diberikan. Dengan kelebihan-kelebihan 

tersebut, diharapkan e-modul menjadi salah satu alat pembelajaran yang 

populer dan efektif bagi siswa di seluruh dunia. 

Seperti hasil penelitian Zahro, E-Modul adalah bentuk modul 

pembelajaran yang kompleks dan dikonversi ke dalam bentuk digital. 

E-Modul memiliki fungsi yang sama seperti modul cetak dan dapat 

disusun dengan elemen interaktif seperti tes, video, audio, dan gambar 

yang memungkinkan interaksi dua arah antara siswa dan materi 

pembelajaran. E-Modul interaktif ini merupakan inovasi yang memiliki 
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potensi untuk mendorong minat, semangat, dan motivasi siswa dalam 

belajar matematika. Dalam e-modul, siswa lebih aktif dalam proses 

pembelajaran karena melalui interaksi langsung antara siswa dan bahan 

ajar tersebut. Sejatinya, E-modul merupakan sebuah solusi 

pembelajaran modern, yang dapat membantu siswa untuk lebih mudah 

memahami materi dan menyediakan alternatif pembelajaran yang lebih 

menarik dan menyenangkan. 

E-Modul memiliki banyak manfaat dalam mendukung jalannya 

proses pembelajaran modern. Melalui teknologi elektronik, siswa dapat 

belajar dengan lebih mandiri dan fleksibel, sehingga menjadi alternatif 

yang efektif untuk bahan ajar e-learning. E-Modul menyediakan solusi 

yang  memecahkan masalah terbatasnya bahan ajar cetak, yang 

memerlukan biaya cetak atau penggandaan, serta memastikan efisiensi 

dalam segi ekonomi. Dengan demikian, E-Modul adalah sebuah solusi 

inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan teknologi 

modern, dan menjadikan siswa untuk belajar mandiri melalui media 

pembelajaran yang menarik dan efektif. 

 

b. Karakteristik E-modul 

Adapun karakteristik dari e-modul sebagai berikut (Meilina M. 

2021): 

1) Self Instructional 

Fitur modul pembelajaran memungkinkan siswa untuk 
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belajar secara mandiri. Modul didesain dengan tujuan pembelajaran 

yang jelas, yang sesuai dengan capaian pembelajaran, sehingga 

membantu siswa memahami materi dengan lebih efektif. 

Karakteristik ini memastikan siswa dapat menikmati pembelajaran 

yang lebih fleksibel dan mandiri, dan memungkinkan siswa untuk 

mengatur jadwal pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan 

kecepatan masing-masing. Oleh sebab itu, modul pembelajaran 

memberikan alternatif yang menarik dan efektif untuk siswa dalam 

belajar, dan memungkinkan mereka untuk mengembangkan 

kemampuan belajar yang lebih mandiri. 

2) Self contained 

E-modul pembelajaran menyediakan semua materi yang 

dibutuhkan dalam proses pembelajaran yang bertujuan untuk 

memberikan waktu dan kesempatan kepada siswa untuk 

mempelajari materi secara menyeluruh. Dalam modul pembelajaran 

tersebut, siswa akan menemukan semua materi pengajaran yang 

diperlukan untuk memahami topik yang sedang dipelajari. Dengan 

demikian, modul pembelajaran ini adalah solusi pembelajaran yang 

efektif untuk siswa yang ingin mempelajari materi dengan lebih 

mandiri.  Dengan demikian, modul pembelajaran memungkinkan 

siswa untuk mendapatkan kesempatan meraih pemahaman yang 

lebih baik dan terperinci mengenai  setiap topik yang dipelajari 

dalam proses pembelajaran. 
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3) Berdiri sendiri 

Dalam pembelajaran, modul tidaklah mengandalkan pada 

bahan ajar atau media pembelajaran lain yang digunakan bersama. 

Meskipun demikian, modul dapat tersusun sendiri sebagai satu 

media pembelajaran yang lengkap. Sebaliknya, jika modul 

memerlukan tambahan bahan ajar, maka modul tidak dapat dianggap 

sebagai sebuah bahan ajar yang independen. Oleh karena itu, modul 

pembelajaran haruslah disusun secara komprehensif dan lengkap 

untuk memastikan bahwa siswa memahami materi pembelajaran 

sepenuhnya. 

4) Adaptive 

Modul pembelajaran haruslah bisa beradaptasi dengan 

perkembangan Zaman yang terus berkembang, dan juga harus 

fleksibel dalam penggunaannya dalam proses pembelajaran. Modul 

pembelajaran yang fleksibel dalam penggunaannya dapat 

menyesuaikan diri dengan kebutuhan dan kecepatan belajar masing-

masing siswa, sehingga dapat membantu siswa mencapai hasil yang 

diinginkan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, modul dapat 

membantu proses pembelajaran siswa yang selaras dengan 

perkembangan arus Zaman dan pengembangan ilmu pengetahuan 

yang semakin maju. 

5) User friendly 

E-modul pembelajaran harus dapat melengkapi kebutuhan 
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penggunaannya, karena modul ini berperan sebagai alat bantu bagi siswa 

dalam mengikuti proses pembelajaran yang dipimpin oleh pendidik 

sebagai fasilitator. Oleh karena itu, modul pembelajaran sebaiknya dibuat 

dengan bahasa yang mudah dipahami, agar siswa dapat memahami isi 

materi dengan lebih mudah. Dengan menggunakan modul pembelajaran 

yang mudah dipahami, siswa dapat lebih fokus dalam belajar, sehingga 

dapat mencapai kemajuan yang optimal dalam proses pembelajaran.  

Dari penjelasan di atas, disimpulkan bahwa karakteristik sebuah 

modul pembelajaran memegang peranan yang penting. Modul 

pembelajaran yang berkualitas adalah modul yang mampu menarik 

minat siswa, serta mampu memenuhi kebutuhan dan karakteristik siswa 

tersebut. Modul pembelajaran yang efektif adalah modul yang 

disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan siswa, sehingga siswa 

dapat secara mudah dan efektif memahami materi yang disampaikan. 

Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa modul pembelajaran 

yang baik adalah sesuai dengan kebutuhan siswa, memenuhi kriteria 

dari siswa, membuat menarik minat siswa, dan mempermudah siswa 

dalam belajar. 

c. Kelebihan E-Modul 

Kelebihan dari e-modul dapat dilihat dari penjelasan berikut 

(Meilina M. 2021): 

1) Lebih menarik karena dilengkapi oleh visual yang lebih bagus 

seperti animasi, audio, dan video. 
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2) Tingkat interaktif yang tinggi karena siswa dapat melakukan 

evaluasi  secara mandiri dan dapat menindak lanjuti evaluasi setelah 

mengetahui hasilnya. 

3) Mengurangi penggunaan kertas berlebih. 

4) Dapat digunakan di device lain seperti laptop, PC, android, maupun 

Ios. 

d. Manfaat e-Modul 

1) Dapat mengalihkan perhatian siswa untuk membuka konten yang 

bermanfaat dengan menggunakan e-Modul ini. 

2) Memberikan gambaran baru untuk siswa menggunakan sumber 

belajar yang menarik, interaktif, dan menjawab rasa ingin tahu 

siswa.  

3) Menjadikan pendidik lebih kreatif dan efektif karena telah 

memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran. 

e. Prosedur Penyusunan E-Modul 

Adapun langkah-langkah untuk menyusun modul atau e-modul 

sebagai berikut (Rahdiyanta 2009): 

1) Analisis Kurikulum 

Untuk menentukan bahan ajar atau pembuatan modul atau e-

modul diperlukan analisis kurikulum sehingga produk yang 

dihasilkan sesuai dengan kebutuhan sekolah. 

2) Menentukan Judul e-Modul  

Judul e-modul dapat dibuat melalui temanya. Jika tema intisari 
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tema sudah sesuai maka judul dapat dibuat 

3) Pemberian kode e-Modul 

Pembuatan kode digunakan agar memudahkan siswa untuk 

memahami isi e-modul.  Sebagai ilustrasi, digit pertama dalam 

bentuk (4) menunjukkan bahwa suatu modul ditujukan untuk kelas 

X, sedangkan huruf (b) di digit kedua mengindikasikan tema yang 

selalu menekankan pada hemat energi. Arti dari digit kedua adalah 

untuk menentukan tema yang dibahas dalam modul tersebut. 

Demikian dapat dijelaskan dari kalimat yang diberikan.. 

f. Penulisan Modul 

Saat menulis modul atau e-modul perlu beberapa hal  yang 

diperhatikan (Rahdiyanta 2009): 

1) Perumusan KD yang harus dikuasai. 

2) Menentukan alat evaluasi pembelajaran. 

3) Pembuatan materi pembelajaran. 

4) Urutan pembelajaran. 

5) Struktur bahan ajar. 

g. Desain modul 

Saat mendesain modul atau e-modul memerlukan beberapa 

tahapan seperti berikut (Naddea Nur Ulfasari 2021): 

1) Menentukan dan membuat kerangka e-modul. 

2) Tujuan pembelajaran yang perlu dicapai oleh siswa. 

3) Menentukan sistem pembelajaran seperti strategi, metode, alat 



 

 

28 

evaluasi. 

4) Intisari materi   

5) Evaluasi digunakan untuk mengukur kemampuan  siswa.  

8. Canva 

Canva merupakan tools online yang populer karena dapat membuat 

desain dari berbagai jenis template yang unik dan secara gratis. Hasil dari 

desain Canva berupa untuk posting an, logo, konten untuk bisnis, kartu 

ucapan, power point, modul, dan sebagainya. Mudahnya akses ke Canva 

membuat banyak orang menggunakannya dalam berbagai aktivitas, tidak 

terkecuali juga dalam pendidikan. Canva bisa diakses melalui perangkat 

mobile dan internet browser untuk menggunakannya perlu masuk dan 

membuat akun (Isnaini et al. 2021). 

a. Manfaat Canva 

Adapun beberapa manfaat Canva sebagai berikut: 

1) Terdapat gambar, video, dan template siap pakai. 

2) Tersedia filter foto. 

3) Akses ribuan file desain dari berbagai elemen. 

4) Terdapat menu drag dan drop. 

5) Tampian antarmuka yang ramah terhadap pengguna. 

Beberapa hal penting yang perlu diperhatikan terkait aplikasi Canva. 

Meskipun memiliki kelebihan tertentu, Canva juga memiliki kekurangan 

mendasar seperti ketergantungan pada paket data untuk dapat terhubung 

dengan aplikasi Canva. Selain itu, dalam Canva tersedia beberapa template 
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yang berbayar, namun, masih banyak template yang sangat baik dan tersedia 

secara gratis. Walau begitu, kekurangan ini tidak menjadi masalah karena 

Canva masih menghadirkan banyak pilihan template yang dapat digunakan 

sesuai kebutuhan.(Garris Pelangi 2020). 

 

Gambar 2. Contoh Desain E-modul dengan Canva 

9. Heyzine 

Heyzine merupakan sebuah aplikasi berbasis website yang digunakan 

untuk membuat e-book yang menarik. Aplikasi ini memungkinkan 

pengguna untuk menambahkan beragam unsur multimedia seperti video, 

gambar, grafik, suara, dan link sehingga e-book yang dihasilkan menjadi 

lebih interaktif dan menarik. Selain itu, efek animasi yang disajikan Heyzine 

membuat sensasi membaca e-book terasa seperti membaca buku fisik karena 

pengguna dapat merasakan sensasi animasi saat membuka halaman lain 

seakan-akan sedang membuka buku (Erawati, Rini Purwati, and Saraswati 

2022).  

E-book dapat diartikan sebagai bentuk publikasi digital yang 

memuat teks dan gambar, yang dihasilkan, dipublikasikan, serta dapat 

dibaca melalui perangkat PC, laptop, smartphone,  dan perangkat digital 
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lainnya. Publikasi ini tidak hanya mempermudah aksesibilitas untuk 

membaca buku, namun juga turut memperkaya pengalaman dan cara 

membaca di era digital yang semakin modern. Dalam e-book, pengguna 

dapat menikmati isi buku melalui perangkat digital dengan berbagai 

kelebihan seperti kemampuan untuk zoom in dan out untuk memperjelas 

teks, serta menambahkan elemen interaktif dan animasi  sehingga 

pengalaman membaca buku menjadi lebih menarik dan menyenangkan. 

(Andina, 2011). Sama seperti istilah dalam Kamus Bahasa Inggris, e-book 

digunakan untuk merujuk pada buku versi elektronik yang dapat diakses 

melalui perangkat PC, laptop, smartphone,  dan perangkat digital lainnya. 

E-book merupakan sebuah bentuk buku yang dapat dibuka dan diakses 

secara digital, tanpa harus membaca buku fisik secara langsung. Secara 

khusus, e-book dapat diakses melalui berbagai macam perangkat, dan 

memberikan kemampuan untuk diakses dan dinikmati secara interaktif. 

interactivities dalam pengertian ini mencakup kegiatan saling berinteraksi 

antara media dan pengguna, di mana media memberikan pengalaman 

membaca yang lebih menyenangkan dan menarik bagi pengguna dengan 

adanya elemen grafis, video, dan animasi di dalamnya.  

Buku digital dengan teknologi e-book 3D yang biasa disebut dengan 

istilah flipbook menjadi desain tampilan yang cukup diminati oleh 

masyarakat saat ini. Dengan flipbook, pembaca dapat merasakan sensasi 

yang mirip saat membaca buku fisik karena setiap halamannya dapat dibuka 

seperti membuka buku di layar monitor. Teknologi ini memberikan 
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pengalaman membaca yang lebih interaktif dan menarik untuk pembaca 

digital. Merupakan bentuk inovasi baru pada buku digital, teknologi 

flipbook memberikan kemungkinan baru bagi pengguna dalam 

mengeksplorasi dan menikmati isi buku dengan cara yang baru, segar, dan 

menyenangkan. (Riyanto dkk., 2012). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ramdania dkk. (2007), 

pengembangan flipbook mulai dilakukan untuk membantu proses 

pembelajaran di sekolah dengan efektif. Penggunaan media flipbook dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena sensasi yang 

dirasakan oleh siswa lebih menarik dan interaktif daripada buku cetak. Hal 

ini menunjukkan bahwa teknologi buku digital seperti flipbook memiliki 

peluang besar dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan pembelajaran 

jarak jauh(distance learning) seperti yang dikemukakan oleh Gorghiu pada 

tahun 2011. Shideqy dan Lestari (2010) menambahkan bahwa 

pengembangan buku digital yang baik sebagai sumber belajar perlu 

memperhatikan kebutuhan dari setiap pembelajar (learner), menyediakan 

fasilitas dan media yang memadai, menyiapkan fasilitator yang berkualitas 

(guru), dan menetapkan evaluasi yang efektif untuk memastikan hasil 

belajar yang optimal.  
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Gambar 3. Screenshot Tampilan Heyzine pada Halaman Web 

10. Statistika 

Statistika merupakan salah satu cabang matematika terapan yang 

berfokus pada teori dan metode dalam pengumpulan, pengukuran, 

klasifikasi, perhitungan, penjelasan, sintesis, analisis, dan interpretasi data 

secara sistematis. Dengan kata lain, metodologi ini mencakup serangkaian 

prosedur untuk mengolah data dengan baik dan benar. Namun, seperti 

halnya cabang matematika lainnya, statistika juga memiliki aspek-aspek 

teoretis yang mendukung aplikasi praktisnya. Oleh karena itu, statistika 

menjadi bagian penting dari ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan 

pengambilan keputusan berlandaskan data (Fioiani, A.D., 2021). 

Adapun materi statistika pada kelas X dibagi dari penjelasan 

mengenai histogram, ukuran pemusatan, ukuran penempatan, dan ukuran 

penyebaran. Penjelasan singkatnya sebagai berikut (Susanto et al. 2021): 

a. Histogram 

Histogram adalah salah satu bentuk diagram yang digunakan 

untuk menggambarkan data dengan cara menampilkan data dalam 

kerangka batang. Diagram ini menunjukan distribusi secara visual 
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histogram menggunakan jangkauan yang disebut kategori memiliki jarak 

yang sama dan memiliki rentang nilai yang sama. Setiap batang pada 

histogram menunjukan jumlah data yang berada dalam rentang kategori 

tersebut. Histogram memberikan informasi tentang seberapa nilai dalam 

rentang tertentu muncul dalam data. Dengan demikian histogram 

menggambarkan frekuensi data. Histogram juga dapat digunakan untuk 

menentukan distribusi data, mean, median, nilai maksimum dan 

minimum, dan lainnya. 

b. Frekuensi relatif  

Frekuensi relatif adalah persentase frekuensi data setiap nilai dari 

total frekuensi data. Frekuensi relatif dihitung dengan mengambil 

frekuensi tiap nilai dan membaginya dengan total frekuensi data. 

Frekuensi relatif menunjukan persentase dari setiap nilai dalam data. 

Frekuensi relatif dapat digunakan untuk mencari persentase data dalam 

kerangka waktu tertentu. 

c. Ukuran pemusatan 

Ukuran pemusatan terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu modus, 

median, jangkauan, dan mean (Andhin Dyas Fioiani 2021). 

1) Median 

Bagian dari statistika yang dikenal sebagai median, adalah 

nilai tengah dalam kumpulan data statistik, ketika semua data 

diurutkan dari terkecil hingga terbesar. Untuk menemukan median 

dari sebuah kumpulan data, dapat dilakukan dengan membagi jumlah 



 

 

34 

total data dengan angka 2. Apabila hasilnya merupakan bilangan 

bulat, letak median berada pada  urutan tengah pada pengelompokan 

data atau hasil dari kumpulan data habis dibagi 2 . Namun, apabila 

setelah pembagian tidak menghasilkan bilangan bulat, maka hasilnya 

akan dibulatkan ke atas, dan median akan ditempatkan pada urutan 

yang sesuai dengan bilangan bulat hasil pembulatan. Dengan kata lain, 

cara mencari median suatu data adalah melalui beberapa tahap yang 

terstruktur untuk menghasilkan solusi yang optimal. Metode 

menentukan median ini berguna dalam pengolahan dan analisis data, 

dan membantu memahami nilai pusat dari suatu set data statistik.  

2) Modus 

Modus adalah salah satu konsep penting dalam statistika yang 

digunakan untuk mengidentifikasi nilai atau kelompok data yang 

paling sering muncul dalam suatu sampel atau populasi. Modus 

mencerminkan titik data yang memiliki frekuensi tertinggi dalam 

distribusi data. Penggunaan modus dalam statistika sangat penting 

dalam membuat keputusan yang tepat dan valid.. Salah satu 

keuntungan modus adalah bahwa nilai tersebut tidak terpengaruh oleh 

data yang berbeda dari kumpulan data yang dianalisis. Selain modus, 

kita dapat menggunakan median dan range (jangkauan) untuk 

menggambarkan kumpulan data. Median adalah nilai tengah dalam 

kumpulan data ketika semua data diurutkan, sedangkan range 

(jangkauan) adalah selisih antara nilai data terbesar dan terkecil dalam 
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kumpulan data. Dalam menjalani proses analisis data, menjelaskan 

modus, median, dan range (jangkauan) merupakan teknik yang 

bermanfaat bagi siswa untuk memahami dan menganalisa suatu 

kumpulan data secara holistik. 

Adapun mencari rumus modus menggunakan persamaan 

sebagai berikut (Susanto et al. 2021): 

       (
  

     
) 

Keterangan:  

  = Modus. 

  = tepi bawah kelas  modus. 

  = panjang kelas modus. 

  = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas modus 

sebelumnya. 

  = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas modus 

berikutnya. 

3) Mean 

Mean atau rata-rata dari suatu kumpulan data merupakan 

bilangan yang didapatkan dengan cara mendistribusikan secara merata 

setiap nilai data ke anggota kumpulan data tersebut. Cara lain untuk 

menghitung mean adalah dengan menjumlahkan semua nilai dalam 

kumpulan data dan membaginya dengan jumlah total data yang ada di 

dalamnya. Langkah ini akan menghasilkan nilai rata-rata kumpulan 

data yang bersifat sangat penting dalam analisis statistik. Siswa dapat 



 

 

36 

mempelajari dan menghitung mean untuk memperoleh pemahaman 

yang lebih baik mengenai tendensi sentral dalam kumpulan data 

statistik yang dianalisis.. Adapun rumus mencari mean sebagai 

berikut: 

  
  

 
 

Keterangan: 

X= rata-rata 

                       

              

d. Ukuran penempatan 

Adapun ukuran penempatan dibagi dari beberapa bagian. 

1) Kuartil data tunggal 

Kuartil merupakan salah satu pengukuran pemusatan data pada 

statistika yang digunakan untuk membagi data menjadi empat bagian 

yang sama besarnya. Kuartil data tunggal adalah pengukuran 

pemusatan data yang digunakan pada data tunggal. Kuartil data 

tunggal dapat secara efektif menunjukkan posisi data tunggal dalam 

distribusi data secara keseluruhan.  

Penggunaan kuartil data tunggal sangat relevan dalam 

melakukan analisis statistika maupun dalam pengambilan keputusan. 

Dalam era digital dan perkembangan teknologi, teknik analisis data 

modern seperti machine learning dapat meningkatkan kemampuan 

penggunaan kuartil data tunggal dalam menyelesaikan permasalahan 
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yang lebih kompleks. Selain itu, penggunaan referensi dan literatur 

yang sesuai dapat membantu dalam menjaga kesesuaian dan 

keabsahan informasi yang disampaikan. 

2) Kuartil data kelompok 

Perbedaan dari kuartil data tunggal terletak cara menentukan 

letak quartilnya adapun menentukan quartil dapat menggunakan 

persamaan sebagai berikut (Susanto et al. 2021): 

       (

 
    

 
) 

          : 

Qe = kuartil ke-e 

b = tepi bawah kelas median 

p = panjang kelas median 

f = frekuensi kelas median 

F = jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 

n = banyak data 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitiannya, peneliti menggunakan metode penelitian dan 

pengembangan yang juga biasanya disebut dengan Research Development 

(R&D). Metode ini, menurut Sugiono, dipergunakan untuk mendapatkan 

produk tertentu serta menguji efektivitas nya. Metode Research and 

Development atau penelitian pengembangan, adalah salah satu jenis penelitian 

yang digunakan untuk mengembangkan produk-produk baru serta menguji 

performanya pada pasar atau konsumen. Dalam metode ini, peneliti biasanya 

mengikuti serangkaian prosedur atau tahapan tertentu untuk mencapai tujuan 

pengembangan produk(Sugiyono 2013). Adapun dalam penelitian 

pengembangan ini, peneliti akan membuat e-modul dengan menggunakan 

Canva dan Heyzine pada materi statistika di SMK Al-Imam Jember. 

Adapun model pe inge imbangan pada peine ilitian ini meinggunakan mode il 

Plomp. Me inurut Plomp (1997: 5), ”we i characteirize id e iducational deisign in 

short as me ithod within which onei is working in systeimatic way towards thei 

solving of a ‟make i‟ proble im”. Maka karakteiristik dari deisain pe ineilitian dalam 

bidang pe indidikan adalah meitodei ke irja yang dilakukan se icara sisteimatik untuk 

meincari solusi dalam me ingatasi masalah teirte intu. Modeil de isain peine ilitian 

yang dike imukakan oleih Plomp teilah banyak digunakan ole ih para peine iliti, 

teirmasuk mahasiswa di tingkat S1, S2, dan S3 ke itika meilakukan peine ilitian 

pe inge imbangan. Plomp (1997:5) me inye ibutkan bahwa modeil Plomp meirupakan 
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se ibuah modeil yang umumnya dipakai dalam me imeicahkan masalah di bidang 

pe indidikan, dan modeil teirseibut banyak dire ifeire insikan dalam artikeil ini. 

Mode il Plomp dipilih seibagai opsi pe inge imbangan kareina proseidurnya 

yang siste imatis dan jeilas, seisuai deingan tahapan peinge imbangan yang diikuti 

oleih pe ine iliti. De ingan me inggunakan mode il ini, peinge imbangan produk akan 

meinjadi leibih teiratur dan teirstruktur, se ihingga dihasilkan produk yang 

be irkualitas dan meimeinuhi ke ibutuhan konsume in. Se ilain itu, proseidur yang 

teirarah dalam modeil Plomp juga mampu me imbuat peinge imbangan meinjadi 

leibih e ifeiktif, eifisie in, dan meinghasilkan produk yang me imuaskan. Adapun 

masalah yang te irjadi dalam peine ilitian ini di bidang pe indidikan dalam se ibuah 

produk bahan ajar yaitu ei-modul maka pe ineiliti meimilih meinggunakan modeil 

ini, dari beibe irapa karakteiristik dalam mode il seisuai de ingan pe ineilitian kali ini. 

B. Prose idur Pe ine ilitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Mode il Umum Pe inge imbangan Mode il Plomp (Rochmad 2012) 
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Mode il Plomp meimiliki beibe irapa tahapan yang te irdiri dari fasei 

inve istigasi awal (preiliminary inveistigation), fasei deisain (deisign), fasei re ialisasi 

atau konstruksi (reialization/construction), fasei pe ingujian, eivaluasi, dan reivisi 

(teist, eivaluation, reivision), dan fasei impleime intasi (impleime intation). Seitiap 

tahap meimiliki peinje ilasan dan meitodei ke irja teirse indiri yang diuraikan se ibagai 

be irikut. 

1. Fase i inve istigasi (Pre ilime iry inveistigation) 

Tahap peirtama dari peine ilitian ini adalah me indeifinisikan masalah 

(de ifiinei proble im). Pada tahap awal peineiliti meilakukan inve istigasi masalah 

yang dilaksanakan deingan wawancara pada be ibe irapa guru mata peilajaran 

mateimatika yang te irnyata be ilum peirnah meinggunakan bahan ajar e i-modul 

dalam proseis pe imbeilajaran nya. Se ilanjutnya dilakukan wawancara ke ipada 

siswa di SMK Al-Imam Jeimbe ir bahwa pe imbeilajaran akan leibih meinarik, 

jika ada hal yang be irbau te iknologi di dalam pe imbe ilajaran nya. Be irdasarkan 

hasil wawancara teirse ibut meinunjukan bahwa peine ilitian ini akan dibutuhkan 

oleih pe indidik dan juga me imbuat siswa le ibih aktif dan mandiri dalam be ilajar 

mateimatika. 

2. Fase i De isain(de isign) 

Pada Tahap ini meirupakan fasei pe imeicahan masalah atau solusi dari 

masalah yang akan diuraikan. Tahap ini juga be irtujuan untuk me indeisain 

solusi dari masalah yang te ilah dikeimukakan pada tahap seibeilumnya. Pada 

tahap ini akan dilaksanakan me indeisain produk e i-modul me inggunakan 

Canva dan Heiyzine i dalam meimulai meinde isain yang pe irlu dilakukan diawali 
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adalah meinde isain intisari  mate iri  pe imbeilajaran. Hal ini diutamakan kare ina 

mateiri peimbeilajaran meirupakan inti dalam ei-modul ini se iteilah peinyusunan 

mateiri teilah diteintukan seilanjutnya adalah me ine intukan fitur-fitur meinarik 

yang bisa dibe irikan pada ei-modul teirse ibut. Ke imudian meimulai meimbuat 

de isain dari Canva dan seilanjutnya akan digabungkan me injadikan ei-book 

meinggunakan He iyzine i. 

3. Fase i re ialisasi/ kontruksi  

Pada tahap ini adalah tahap me imulai meimbuat produk dari hasil 

de isain yang te ilah diteintukan. Hasil produk dari pe ine ilitian ini adalah ei-

modul mateimatika deingan bantuan Canva dan He iyzinei. 

4. Fase i te is, e ivaluasi, dan reivisi 

Dalam meiyakinkan kualitas dan keibe irmanfaatan ei-modul yang te ilah 

dibuat, keigiatan validasi oleih ahli meidia dan ahli mateiri meirupakan tahapan 

pe inting yang tidak boleih dileiwatkan. Validasi oleih ahli meidia beirtujuan 

untuk meinge ivaluasi ke ivalidan dari deisain ei-modul yang te ilah dibuat, 

se idangkan validasi ole ih ahli mateiri beirtujuan untuk meinge ivaluasi mateiri 

dalam ei-modul yang dike imbangkan. Ke igiatan validasi dide isain deingan 

tujuan untuk meinge itahui keileibihan se irta ke ikurangan dalam peinge imbangan 

e i-modul se ihingga dapat dilakukan pe irbaikan dan peinye impurnaan yang 

se isuai deingan ke ibutuhan. Me inggunakan cara ini, ei-modul yang te ilah 

dikeimbangkan akan meinjadi leibih beirmutu se irta dapat meimbeirikan manfaat 

yang le ibih optimal bagi peinggunanya. Ke igiatan yang dilakukan pe ineiliti saat 

meimvalidasi produk se ibagai beirikut.  
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a. Untuk meinge ivaluasi ke ivalidan meidia peimbeilajaran yang sudah dibuat, 

dibutuhkan input dari para ahli dan praktisi te irkait. Oleih kareina itu, 

dilakukan upaya untuk me iminta pandangan se irta saran dari meire ika. Hal 

ini meimeirlukan peimbuatan instrumein beirupa leimbar validasi dan me idia 

pe imbeilajaran yang akan die ivaluasi ole ih validator.  

b. Meilakukan analisis teirhadap hasil validasi dari validator. Analisis yang di 

dapat seipeirti beirikut: 

1) Valid tanpa reivisi, ke igiatan se ilanjutnya adalah impleimeintasi. 

2) Valid deingan  re ivisi se isuai saran, maka ke igiatan seilanjutnya adalah 

meire ivisi apa yang harus dire ivisi  te irleibih dahulu keimudian 

meilaksanakan impleime intasi. 

3) Tidak valid, Untuk me impeiroleih prototype i yang le ibih baik, dilakukan 

re ivisi dan keimudian keimbali meiminta masukan dari ahli dan praktisi. 

Ole ih kareina itu, tidak meinutup keimungkinan adanya prose is validasi 

yang be irulang-ulang de imi me impeiroleih modeil yang valid dan se isuai 

de ingan ke ibutuhan. De ingan be igitu, pe inge imbangan produk yang 

dilakukan akan leibih teirpeirinci dan dapat diandalkan be irdasarkan 

hasil feieidback dari beirbagai pihak yang te irlibat 

Se iteilah meilakukan validasi tahap se ilanjutnya adalah me ilakukan uji 

coba lapangan. Tahap ini dilakukan de ingan meilakukan proseis pe imbeilajaran 

meinggunakan e i-modul teirhadap siswa skala ke icil. Skala keicil dalam 

pe ilaksanaan ini dilakukan teirhadap satu ke ilas (Akke ir e it al. 2007). 
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5. Fase i Imple imeintasi 

Se iteilah sukse is me inguji produk dan mungkin dilakukan re ivisi, 

ke imudian produk teirse ibut beirupa meidia peimbeilajaran diteirapkan di 

lingkungan institusi pe indidikan. Dalam imple imeintasinya, ei-modul teirse ibut 

harus teirus dieivaluasi untuk meingide intifikasi keileimahan atau keindala yang 

muncul untuk meindapatkan hasil yang le ibih baik. 

C. Uji Coba Produk 

Pe ingujian produk meirupakan tahap dimana e ivaluasi kualitas produk 

yang te ilah dikeimbangkan. pe ingujian produk ini dilakukan pada siswa Ake ilas 

X TKJ. 

D. De isain Uji Coba 

Validasi dan peingujian produk dilakukan pada tahap ini. Validasi  

dilakukan oleih validator yang masing-masing ahli dalam bidangnya. Adapun 

validasi yang dilaksanakan be irupa validasi ahli mate iri, validasi ahli me idia, 

validasi soal. Seite ilah meilaksanakan validasi maka dilakukan re ivisi, ke imudian 

dilanjutkan deingan impleimeintasi produk teirhadap subjeik pe ineilitian. Adapun 

bagian-bagian dari peineilitian akan disampaikan se ibagai beirikut. 

1. Subje ik Uji Coba 

Adapun subje ik uji coba pada peineilitian pe inge imbangan ini yaitu 

siswa ke ilas X TKJ SMK Al-Imam Jeimbe ir. 

2. Jeinis Data 

Pe ine ilitian peinge imbangan ini meimiliki dua jeinis data, yaitu data 

kuantitatif dan data kualitatif. 
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a. Data kualitatif 

Data kualitatif adalah data yang me inggambarkan seicara rinci 

dan jeilas atau beirsifat deiskriptif meinge inai prose is peinge imbangan 

produk. Data deiskriptif ini beirisikan kritik dan saran dari validator yang 

ahli dibidang produk yang se idang dike imbangkan. 

b. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif adalah data yang dipe irole ih meilalui peingukuran 

dan beirupa angka atau bilangan. Data kuantitatif ini dipe irole ih meilalui 

validasi oleih para ahli dan hasil pe ingisian angke it reispon siswa. Data 

kuantitatif ini meimbe irikan gambaran teintang hal-hal se ibagai be irikut: 

1) Ke ivalidan ei-modul 

Data didapatkan dari angke it yang dilakukan oleih validator. 

2) Ke ipraktisan e i-modul  

Data didapatkan dari angke it reispon siswa dan guru. Data 

dipeirole ih seiteilah meilakukan proseis peimbe ilajaran meinggunakan ei-

modul. 

3) Ke ie ife iktifan ei-modul  

Data dipeiroleih dari nilai siswa te irakhir dalam peilajaran 

statistika keimudian dibandingkan de ingan nilai yang dipe iroleih 

siswa se ite ilah meinggunakan e i-modul  

3. Instrume in Pe ingumpulan Data 

Ada tiga hal yang dilakukan dalam peingumpulan data yang akan 

diuraikan seibagai beirikut: 
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a. Le imbar Validasi 

Le imbar validasi digunakan untuk me imvalidasi ei-modul. 

Validasi dilakukan untuk me inilai keivalidan produk ei-modul. Ada 

be ibeirapa hal yang pe irlu divalidasi hal itu dibagi me injadi validasi ahli 

mateiri dan validasi ahli me idia . 

1) Validasi ahli mate iri  

Instrume in yang digunakan untuk me ilakukan validasi ole ih 

ahli mateiri teirdiri dari angke it validasi yang be irisi aspe ik peinilaian 

de ingan ke icocokan isi dan peinampilan mateiri pada produk ei-modul. 

Data yang didapatkan dari analisis ini be irfungsi se ibagai masukan 

dan peirtimbangan dalam proseis pe irbaikan produk yang se idang 

dikeimbangkan. 

Tabe il 3.1 

Instrume in Validasi Ahli Mateiri 

No Aspek Valid Aspek Yang Dinilai Skala 

Penilaian 

1 2 3 4 

1. Pendahuluan Pe itunjuk peinggunaan e i-modul. 

 

    

Ke ite irkaitan peitunjuk deingan isi mateiri. 

 

    

Ke ije ilasan peinggambaran peita konse ip 

mateiri yang akan di peilajari. 

 

    

2. Materi Gambar pe indukung mateiri se isuai deingan 

mateiri yang dibahas. 

 

    

Ke ise isuaian mateiri deingan kompe iteinsi 

dasar. 

 

    

Mateiri Statistika seisuai. 

Kome intar/Saran: 

 

 

    



 

 

42 

No Aspek Valid Aspek Yang Dinilai Skala 

Penilaian 

1 2 3 4 

3.  Penyajian Susunan mateiri dalam ei-modul 

siste imatis. 

    

Pe ingantar pada tiap mateiri eife iktif. 

 

    

E i-modul meindorong rasa ingin tau siswa.     

4.  Bahasa Ke ite ipatan struktur kalimat yang 

digunakan. 

    

E ifeiktivitas kalimat yang digunakan.     

Tingkat keibakuan bahasa / istilah yang 

digunakan. 

    

Bahasa mudah dipahami.     

Ke ite ipatan bahasa dan tata eijaan. 

 

    

 

2) Validasi meidia 

Instrume in ini akan dibeirikan keipada ahli meidia beirupa 

angke it pe inilaian yang be irisi te intang  visualisasi dan pe inggunaan 

meidia, deisain meidia dari ei-modul de ingan Canva dan Heiyzine i. 

 

 

Tabe il 3.2 

Instrume in validasi me idia 

No Aspe ik 

valid 

Aspe ik yang dinilai Skala 

pe inilaian 

1 2 3 4 

1. Tampi

lan 

Susunan / tata leitak tampilan awal ei-modul 

meinarik.  

 

    

Tampilan background e i- modul meinarik.      

Ke ise isuaian gambar de ingan isi e i-modul.      

Tampilan coveir e i-modul meinarik. 

 

    

Pe irpaduan warna pada ei- modul se irasi.      

Ke ije ilasan tampilan huruf pada e i-modul.      

Ke ime inarikan tampilan layout e i-modul.      
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No Aspe ik 

valid 

Aspe ik yang dinilai Skala 

pe inilaian 

1 2 3 4 

2. Konsi

ste insi 

Konsiste insi isi ei-modul de ingan daftar isi.      

konsiste insi peinggunaan huruf tiap halaman.      

3. Pe ingg

unaan 

huruf 

Jeinis huruf (font) yang digunakan meinarik dan 

jeilas.  

    

Pe inggunaan variasi huruf (font) tidak be irle ibihan.  

 

    

Pe inggunaan spasi antar baris se isuai.     

4. Krite ir

ia 

Fisik 

Jeinjang judul utama dan sub judul je ilas .      

E i-modul mudah digunakan. 

 

    

 

b. Angke it re ispon 

1) Angke it re ispon guru 

Saat peineilitian teilah seile isai dilakukan, dilakukanlah 

pe ingukuran ke ipraktisan ei-modul yang te ilah dikeimbangkan deingan 

cara meimpe iroleih angke it re ispon dari guru mateimatika. Tujuannya 

adalah untuk meindapatkan tanggapan guru te irhadap aspeik 

ke imanfaatan dan ke imudahan peinggunaan ei-modul dalam 

pe imbeilajaran. Disusunlah angke it guru de ingan skala likeirt yang 

meimiliki eimpat pilihan jawaban (1, 2, 3, dan 4) yang 

meire ipre ise intasikan kodei pada se itiap kateigori, se ihingga dapat 

dilakukan eivaluasi teirhadap keipraktisan ei-modul yang te ilah 

dikeimbangkan. Kate igori dari angke it reispon guru me inunjukan nilai 

1 yang be irisi TB (tidak baik), 2 me inunjukan KB (kurang baik), 3 

meinunjukan B (baik), 4 meinunjukan SB (sangat baik). 
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Tabeil 3.3  

Instrumein keipraktisan angkeit reispon guru 
No Aspeik valid Aspeik yang dinilai Skala 

peinilaian 

1 2 3 4 

1. Pe imbeilajaran Ke ise isuaian mateiri ei-modul de ingan KI dan 

KD 

    

Ke ise isuaian mateiri ei-modul de ingan tujuan 

pe imbeilajaran 

    

Ke ibe inaran konse ip mateiri e i-modul     

Se isuaian tugas de ingan mateiri ei-modul      

Mateiri dalam ei-modul mudah dipahami     

2. Kualitas Ke ise iluruhan informasi pada ei-modul 

teirbaca deingan je ilas 

    

Ke ilaziman istilah yang digunakan     

Masing-masing ke igiatan beilajar di sajikan 

de ingan ringkasan mateiri dan vide io 

pe imbeilajaran 

    

Ke ije ilasan peinyampaian informasi pada e i-

modul 

    

Bahasa yang digunakan mudah dipahami     

3.  Fungsi Pe inggunaan e i-modul me imbantu guru 

dalam meinyampaikan mateiri 

    

Pe inggunaan e i-modul me imbantu 

meiningkatkan motivasi siswa untuk be ilajar 

mandiri 

    

e i-modul mudah diakseis     

Pe inggunaan e i-modul me imudahkan siswa 

be ilajar dimana saja 

    

4. Tampilan Tampilan ei-modul meinarik dan mudah 

dipahami 

    

De isain layout (tata leitak) ei-modul sudah 

proporsional 

    

Pe imilihan jeinis dan ukuran huruf pada ei-

modul sudah proporsional 

    

Pe imilihan komposisi warna pada e i-modul 

meinarik 

    

Ilustrasi yang digunakan be irupa gambar, 

teiks, dan vide io  se isuai de ingan mateiri 
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2) Angke it re ispon siswa 

Se iteilah peine ilitian seileisai angke it reispon siswa dibagikan 

ke ipada siswa. Tujuannya adalah untuk me inge itahui se ibeirapa praktis 

e i-modul yang te ilah dikeimbangkan be irdasarkan tanggapan siswa 

teintang manfaat bahan ajar E i-modul dalam peimbeilajaran. . . 

Disusunlah angke it Siswa de ingan skala like irt yang me imiliki eimpat 

pilihan jawaban (1, 2, 3, dan 4) yang me ire ipreise intasikan kodei pada 

se itiap kateigori, se ihingga dapat dilakukan e ivaluasi teirhadap 

ke ipraktisan ei-modul yang te ilah dikeimbangkan. Kate igori dari 

angke it re ispon siswa me inunjukan nilai 1 yang be irisi TB (tidak baik), 

2 me inunjukan KB (kurang baik), 3 me inunjukan B (baik), 4 

meinunjukan SB (sangat baik). 

Tabeil 3.4 

Instrumein angkeit reispon siswa 

No Aspe ik valid Aspe ik yang dinilai Skala 

pe inilaian 

1 2 3 4 

1. Pe imbeilajaran Mateiri yang disajikan di e i-modul mudah 

dipahami 

    

Mateiri yang disajikan sudah seisuai 

de ingan tujuan peimbeilajaran 

    

Latihan soal yang disajikan be irvariasi     

Mateiri dise irtai deingan contoh soal     

2. Kualitas Ke ise iluruhan informasi pada ei-modul 

teirbaca deingan je ilas 

    

Masing-masing ke igiatan beilajar di 

sajikan deingan ringkasan mateiri dan 

vide io pe imbeilajaran 

    

Ke ije ilasan peinyampaian informasi pada e i-

modul 

    

Bahasa yang digunakan mudah dipahami     
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No Aspek valid Aspek yang dinilai 1 2 3 4 

3.  Fungsi Pe inggunaan e i-modul me imbantu 

meiningkatkan motivasi siswa untuk 

be ilajar mandiri 

    

e i-modul mudah diakseis     

Pe inggunaan e i-modul me imudahkan siswa 

be ilajar dimana saja 

    

4. Tampilan Tampilan ei-modul meinarik dan mudah 

dipahami 

    

De isain layout (tata leitak) ei-modul sudah 

proporsional 

    

Pe imilihan jeinis dan ukuran huruf pada ei-

modul sudah proporsional 

    

Pe imilihan komposisi warna pada e i-modul 

meinarik 

    

Ilustrasi yang digunakan be irupa gambar, 

teiks, dan vide io  se isuai de ingan mateiri 

    

 

c. Teis  

Jeinis teist yang digunakan adalah siswa me inge irjakan soal yang 

be irada dalam produk ei-modul yang akan dibandingkan de ingan nilai 

siswa se ibe ilum meinggunakan produk ei-modul. teis ini beirtujuan untuk 

meindapatkan data seihingga dapat dikeitahui keie ifeiktifan dari ei-modul 

mateimatika. 

E. Te iknik Analisis Data 

 Pada peine ilitian dan peinge imbangan ini, teiknik analisis data yang 

diteirapkan adalah meinggunakan skala Like irt. Skala Like irt be irfungsi untuk 

meinge ivaluasi sikap, peindapat, seirta peirse ipsi dari individu maupun ke ilompok 

teintang suatu subje ik te irte intu. De ingan pe inggunaan skala Like irt, informasi yang 

dipeirole ih akan leibih teirukur se icara objeiktif dan meindalam(Sugiyono 2013). 
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Dalam peinge imbangan e i-modul, skala Like irt be irupa angke it deingan e impat 

pilihan jawaban digunakan untuk me inge ivaluasi ke ivalidan meidia yang te ilah 

dikeimbangkan. Para ahli mate iri, ahli meidia, dan peindidik meimbeirikan 

pe inilaian yang ke imudian diolah meinjadi data yang me injadi acuan untuk 

meilakukan reivisi. Se ite ilah itu, data yang te ilah dipeiroleih dianalisis untuk 

meinge itahui tingkat keivalidan dari ei-modul yang te ilah dikeimbangkan. De ingan 

pe inggunaan skala Like irt ini, eivaluasi te irhadap meidia peimbe ilajaran dapat 

dilakukan seicara obye iktif dan e ifeiktif guna meiningkatkan kualitas ei-modul. 

1. Analisis Data Validasi Ahli 

Dalam peinge imbangan produk, angke it validasi digunakan untuk 

meinge ivaluasi keidua aspeik yaitu ke iseisuaian mateiri dan deisain produk. Angke it 

ini teirdiri dari eimpat pilihan seijalan de ingan isu yang ditanyakan. Se ite ilah 

dihasilkan, data yang te irkumpul dari angke it digunakan untuk me inilai tingkat 

ke ivalidan dari produk yang te ilah dikeimbangkan. De ingan cara ini, peinge imbang 

produk dapat meimpeiroleih hasil e ivaluasi yang akurat dan me imbeirikan arahan 

untuk meilakukan peirbaikan dan peinye impurnaan pada produk yang dihasilkan. 

Pe irhitungan hasil validasi me inggunakan rumus Aike in seibagai beirikut 

(Oktaviani and Hamdu 2018). 

  
  

      
 

Ke ite irangan: 

V = skor rata-rata 

S =  skor yang dibe irikan validator dikurangi skor te ire indah 

n = jumlah validator 
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c = kateigori maksimal skor 

Hasil dari peirhitungan akan dikeilompokkan untuk meindapatkan 

kriteiria keivalidan. Be irikut  tabeil skor pe inilaian: 

Tabe il 3.5 

Skor Pe inilaian te irhadap Pilihan Jawaban (Sugiyono 2013) 

interval kategori 

0,76 < v < 1 Sangat valid 

0,51 < v < 0,75 valid 

0,25 < v < 0,50 Kurang Valid 

v < 0,25 Tidak Valid 

 

Se iteilah meilakukan validasi te irhadap produk yang dike imbangkan deingan 

meinggunakan angke it, pe inilaian yang dibe irikan oleih ahli mateiri dan ahli meidia 

ke imudian diolah untuk me incari nilai rata-rata nya. Nilai ini ke imudian 

dikonve irsikan meinjadi peirnyataan yang meinunjukkan tingkat ke ivalidan dari 

produk teirse ibut. De ingan me ingacu pada tabeil yang te ilah dibuat, produk yang 

dikeimbangkan dianggap valid atau sangat valid ke itika meidia yang digunakan 

meincapai inteirval ke ivalidan yang te ilah dite intukan. 

De ingan me itodei validasi ini, peinge imbang produk akan le ibih bisa 

meinge itahui kualitas produk se irta meinge itahui hasil eivaluasi yang obje iktif dan 

dapat diandalkan untuk meimbantu meilakukan peirbaikan. 

2. Analisis Data Uji Coba 

Se iteilah meinge itahui skor nilai dari ke ivalidan produk yang dike imbangkan, 

maka dilakukan tahap imple imeintasi di lapangan. Hal ini juga be irtujuan untuk 

meine imukan peinilaian dari keipraktisan dan ke ieife iktifan produk.  
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Skor pe inilaian total dapat dihitung se ibagai beirikut (Pemimaizita 2022): 

  
                                   

                          
      

Ke ite irangan: 

P= Pre ise intasi   

Be irikut tabeil skor untuk meinghitung ke ipraktisan produk. 

Tabe il 3.6 

 Krite iria Keipraktisan (Ramadanti, Mutaqin, and Hendrayana 2021) 

Persentase (%) Kepraktisan 

81-100 Sangat baik 

61-80 Baik 

41-60 Kurang baik 

0-40 Sangat kurang baik 

 

Adapun pe inilaian teirhadap eife iktifitas produk dipe inuhi de ingan  

meinggunakan pe inilaian N-gain . N-Gain meirupakan peinilaian peirbandingan 

skor siswa se ibe ilum dan seisudah meindapatkan seibuah stimulus(Sugiyono 

2013).  Pe ingambilan data dilakukan de ingan me ingambil nilai yang te irakhir 

didapatkan siswa dan dibandingkan de ingan nilai se iteilah meinggunakan e i-

modul. Adapun rumus yang digunakan untuk me inghitung N-Gain se ibagai 

be irikut 

  
                          

                        
 

Keiteirangan : Skor ideial yaitu nilai maksimal (teirtinggi) yang dapat 

dipeiroleih. 
 

Pe inge ilompokan hasil peiroleihan nilai N-Gain dapat diteintukan 

be irdasarkan nilai N-Gain atau preise intasi (%) dari nilai N-Gain. Tabe il dibawah 

ini meinunjukkan kateigori pe inge ilompokan hasil peiroleihan nilai N-Gain se ibagai 

be irikut: 
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be intuk peirse in (%) dapat meingacu pada gambar tabeil dibawah ini 

Tabe il 3.7 

Kate igori Tafsiran E ife iktifitas N-Gain 

Pre ise intasi (%) Kate igori 

< 40 Tidak eifeiktif 

      Kurang e ife iktif 

      Cukup e ifeiktif 

    E ifeiktif 

 

Dari kateigori atau ke iteintuan di atas bole ih me imilih salah satunya untuk 

meine intukan perrrrrrrrrrr t olehaaaan nilai N-gain 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Penyajian Data Uji Coba 

Penelitian dan pengembangan yang dilakukan peneliti menghasilkan 

produk berupa E-Modul pada mata pelajaran matematika dalam materi 

Statistika kelas X SMK Al Imam Jember. Media ini dikembangkan 

menggunakan model pengembangan Plomp dengan hasil dari tiap tahapan 

sebagai berikut : 

1. Fase investigasi 

Pada tahap investigasi, peneliti menggunakan metode observasi 

dengan salah satu siswa kelas X SMK al Imam Jember dan wawancara 

dengan guru matematika. Observasi dan wawancara dilakukan untuk 

mengetahui kegiatan pembelajaran , penggunaan bahan ajar, dan 

kurikulum yang digunakan di sekolah. Adapun hasil dari wawancara dan 

observasi diperoleh sebagai berikut: 

a. Analisis Kegiatan Pembelajaran 

1) Kegiatan pembelajaran di kelas dilakukan secara tatap muka. 

2) Dalam satu minggu terdapat 2 kali pertemuan yang masing-masing 

pertemuan 2 kali 45 menit. 

3) Bahan ajar yang digunakan oleh guru berupa buku paket  dengan 

pembelajaran secara manual. 

4) Siswa dapat menggunakan smartphone saat proses pembelajaran 

ketika dibutuhkan. 
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Berdasarkan hasil analisis  kegiatan pembelajaran diketahui 

bahwa siswa kelas X TKJ sering menggunakan alat elektronik dalam 

kegiatan pembelajaran dan juga bahan ajar yang digunakan masih 

buku paket yang dimana siswa terkadang tidak membawa buku dalam 

kegiatan pembelajaran maka diperlukan bahan ajar yang membuat 

siswa mandiri, dan mudah di bawa dimana saja sehingga diperlukan 

pembuatan E-Modul Statistika untuk kelas X TKJ. Sehingga dengan 

adanya bahan ajar tersebut dapat menjadikan solusi dari  pembelajaran 

di sekolah. Berdasarkan data di atas dibuat e-modul karena bersifat 

lebih luas dan kompleks sesuai dengan kebutuhan bahan ajar siswa.  

b. Analisis Kurikulum 

Untuk menganalisis kebutuhan produk salah satu yang 

diperlukan adalah menganalisis kurikulum yang digunakan di SMK Al 

Imam Jember. Hasil Investigasi dari kurikulum di SMK Al Imam 

Jember menyatakan bahwa SMK tersebut menggunakan Kurikulum 

merdeka belajar, sehingga siswa diperlukan untuk pro aktif dalam 

kegiatan pembelajaran secara mandiri. Dengan adanya E-Modul 

statistika ini bertujuan untuk meningkatkan siswa dalam proses 

mandiri belajar. 

c. Analisis Materi dan Tugas 

Analisis materi pada pengembangan bahan ajar E-Modul 

berdasarkan silabus yang digunakan oleh SMK Al Imam Jember. 
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Analisis materi bertujuan untuk membahas keseluruhan materi 

statistika yang disampaikan kepada siswa. 

 

Gambar 4.1 Peta konsep dalam materi statistika 

Analisis  tugas bertujuan untuk mengidentifikasi tugas dan 

keterampilan utama yang diperlukan oleh siswa dalam proses 

pembelajaran materi statistika. 

Dibawah ini menjelaskan mengenai tujuan pembelajaran atau 

capaian dalam pembelajaran dari data sekolah menggunakan 

kurikulum merdeka mendapati beberapa capaian pembelajaran setelah 

fase E yang dapat dijabarkan sebagai berikut : 
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1) Peserta didik dapat mempresentasikan dan menginterpretasi data 

dengan menentukan jangkauan kuartil. 

2)  Peserta dapat mengevaluasi laporan statistika dengan berbagai 

data. 

3) Peseta didik dapat menganalisis ukuran pemusatan dan 

penyebaran data. 

Adapun tujuan pembelajaran dalam materi statistika sebagai 

berikut : 

1) Menentukan pemusatan data dan penyebaran data dari suatu data 

(tunggal dan berkelompok), serta menginterpretasikan nya. 

2) Mengevaluasi laporan data statistika di média berdasarkan 

tampilan dan representasi data 

3) Memahami jenis-jenis data dan bentuk-bentuknya. 

4) Adapun catatan dari pelaksanaan pembelajaran yaitu penyajian 

dan penyebaran data  dipelajari di fase E sehingga murid 

diharapkan harus bisa menentukan mean, median, modus  diawal 

pembelajaran,  

2. Fase Desain 

Pada tahap ini merupakan tahap perancangan e-modul statistika 

kelas X. pada tahap ini dilakukan juga perancangan instrumen untuk 

mengukur kelayakan e-modul  yang akan dikembangkan. 
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a. Menyusun Garis Besar Isi E-Modul 

Garis besar dari e-modul  ini berisikan tentang rancangan 

pembuatan urutan isi dari e-modul. Sesuai dengan analisa kebutuhan 

maka pengembangan e-modul ini terdiri dari 5 tahapan dalam proses 

pembuatannya yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

1) Menyusun Kerangka E-Modul  

Kerangka e-modul  terdiri dari 3 bagian yaitu bagian 

pendahuluan, isi, dan penutup. Adapun dalam bagian pendahuluan 

berisikan panduan penggunaan, peta konsep, daftar isi, 

keterampilan dasar, dan kompetensi inti. Adapun bagian isi dari 

kerangka e-modul  meliputi materi, contoh soal, video 

pembelajaran, dan kuis. Adapun bagian penutup dari kerangka e-

modul adalah daftar isi dan profil tokoh matematika. Salah satu 

tujuan dikembangkannya e-modul  agar siswa bisa belajar dan 

praktik secara mandiri maka di setiap bagian soal terdapat video 

pembelajaran dan kuis. 

2) Menyusun Isi pembelajaran E-modul 

Isi materi dalam e-modul membahas tiga sub bab dari 

materi statistika yaitu: Penyajian Data, Pemusatan Data, 

Penyebaran Data. Adapun dari setiap sub bab materi meliputi inti 

materi beserta contoh soal. Diakhir pembahasan terdapat video 

pembelajaran dan juga kuis. Siswa dapat mengerjakan kuis tersebut 
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untuk mendapat umpan balik berupa penilaian untuk menyesuaikan 

hasil belajar siswa.  

b. Menyusun Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ini untuk mengukur kelayakan dari e-

modul yang dikembangkan. Desain dari instrumen ini berupa angket 

yang berisikan 4 kategori jawaban yaitu sangat (SB), baik(B), kurang 

baik(KB), dan tidak baik(TB). kategori jawaban akan dikonversikan 

menjadi skor sebagai berikut  : SB =4, B=3,KB = 2, TB=1 

 Penyusunan instrumen untuk kevalidan dari produk e-

modul dibagi dalam dua kategori. Kategori pertama adalah instrumen 

validasi materi , kemudian yang kedua adalah instrumen validasi 

media. Instrumen ini diadaptasi dari penelitian yang dilakukan oleh 

dengan menyesuaikan kebutuhan dan kesesuaian dengan produk e-

modul. Adapun masing-masing kategori memiliki aspek penilaian 

masing-masing. Untuk instrumen validasi materi memiliki 4 aspek 

yang dibahas yaitu : aspek pendahuluan, aspek materi, aspek 

penyajian, dan aspek bahasa. Setiap aspek tersebut terdapat 3-4 

penilaian yang akan diisi oleh ahli materi dengan total penilaian 

sebanyak 15 yang perlu dinilai. Instrumen validasi media terdiri dari 

15 penilaian yang meliputi aspek tampilan, konsistensi, penggunaan 

huruf, dan aspek kriteria fisik. 

Instrumen untuk mengukur kepraktisan produk dibuat berupa 

angket yang ditujukan kepada guru dan siswa. Angket guru berisikan 
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4 aspek penilaian berupa aspek pembelajaran, aspek kualitas, aspek 

fungsi, dan aspek tampilan. Adapun angket siswa terdapat 4 aspek 

berupa aspek pembelajaran, aspek kualitas, aspek fungsi dan aspek 

tampilan. Penilaian aspek dari angket guru dan siswa dibentuk sama 

,namun perbedaan terdapat dalam penilaian dari masing-masing aspek 

terhadap guru dan siswa. 

Instrumen untuk mengukur keefektifan dibuat berupa soal-soal 

statistika yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang 

dibutuhkan. Adapun beberapa kriteria soal yang akan dibuat berupa 

kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran, kejelasan bahasa soal, 

tingkat kesulitan soal. Instrumen ini diukur dengan membandingkan 

hasil belajar siswa dengan nilai ulangan harian siswa yang terakhir 

diberikan oleh guru. 

c. Pemilihan Tools E-Modul 

Berdasarkan analisis kegiatan pembelajaran, penggunaan 

bahan ajar, materi dan tugas, menghasilkan bahwa e-modul solusi dari 

permasalahan dari sekolah tersebut dan dapat membantu dalam proses 

pembelajaran mencapai tujuan pembelajaran. E-modul dikembangkan 

menggunakan canva dan heyzine. Canva dan heyzine dipilih karena 

kemudahan dalam aksesnya, yang dapat dioperasikan melalui 

smartphone  atau pc, dan tidak memerlukan mengunduh aplikasi 

melainkan dapat digunakan dengan website nya, dan dapat digunakan 

dengan gratis oleh penggunanya. Beberapa keunggulan tersebut 
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menjadikan canva dan heyzine sebagai tools  dalam pembuatan e-

modul. 

d. Pemilihan Format E-modul 

 E-modul dibuat menggunakan website canva dan heyzine . E-

modul dapat dioperasikan di Smartphone, laptop, dan pc. Untuk 

tampilan warna menggunakan warna orange  sebagai warna dominan. 

Gambar dari materi didownload melalui website canva pada saat 

penyusunan materi. Untuk background didominasi warna putih 

bertujuan agar rumus dan juga tulisan terlihat jelas. Format tulisan 

menggunakan font Times New Roman dengan ukuran 18 pada judul 

utama dan setiap sub bab menggunakan ukuran 16. Video 

pembelajaran menggunakan YouTube  yang diambil dari website 

canva sehingga siswa dapat melihat video pembelajaran. Kuis 

disajikan dengan format Google form diletakkan dalam halaman kuis. 

Adapun evaluasi siswa juga disajikan dengan Google form yang 

terletak di akhir bagian dari e-modul. 

E-modul akan didownload dari website canva menghasilkan 

format pdf, kemudian akan dimasukan pada website heyzine untuk 

menjadikan format e-book. Adapun warna background di belakang e-

modul berwarna ungu dengan gradasi putih bertujuan agar warna dari 

e-modul terlihat jelas dengan suasana kalem. Link yang akan 

diberikan oleh siswa terdapat dari website heyzine yang sudah 

disediakan dari website tersebut. 
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e. Rancangan awal e-modul 

Tahap ini merancang komponen-komponen dalam e-modul  

serta memilih alat dan bahan yang akan digunakan. 

1) Merancang Komponen e-modul  

Komponen dari e-modul dilakukan dengan menentukan 

tujuan pembelajaran, capaian pembelajaran, materi, video 

pembelajaran, soal  yang menggunakan Google form. Penyusunan 

materi berisikan dengan materi statistika yang terdapat tiga sub bab 

yaitu penyajian data, pemusatan data , dan penyebaran data. Sub 

bab pertama adalah penyajian data dalam materi berisi macam-

macam jenis penyajian data berupa grafik, diagram batang, diagram  

lingkaran, histogram, polygon, ogive, tabel distribusi frekuensi. 

Pada sub bab ini banyak berisikan contoh dari penyajian data 

tersebut. Sub bab kedua banyak didominasi rumus mean, modus 

,median dan quartil. Sub bab ketiga berisi dengan rumus dari 

simpangan rata-rata ,simpangan baku, dan ragam. Untuk komponen 

soal terdiri dari soal pada masing-masing sub bab , ada yang berupa 

isian atau pilihan ganda. Komponen dari video pembelajaran 

diambil dari YouTube berisikan penjelasan dari masing–masing 

subbab secara singkat. Tujuan pembelajaran dan capaian 

pembelajaran terdapat di awal e-modul beserta dengan langkah-

langkah penggunaan e-modul. 
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2) Alat dan bahan pembuatan 

Alat dan bahan dalam pembuatan e-modul sebagai berikut : 

a) Buku materi matematika terkait statistika kelas X 

b) Microsoft Office Word dalam pembuatan materi  

c) Canva  untuk mendesain e-modul  

d) Heyzine untuk menjadikan e-modul seperti flipbook 

e) YouTube mencari video pembelajaran terkait. 

f) Google form untuk membuat kuis 

3. Fase Realisasi 

Tahap pengembangan adalah menghasilkan sebuah  produk setelah 

di desain. Adapun hasil dari pengembangan e-modul Statistika kelas X 

TKJ sebagai berikut : 

a. Pengembangan E-Modul 

E-Modul dikembangkan menggunakan website canva dan 

heyzine. Tahap awal adalah menyusun komponen e-modul meliputi 

sampul, isi pendahuluan, materi, penutup menggunakan website canva 

dan selanjutnya disimpan dengan format pdf. Selanjutnya, file tersebut 

ditautkan di website heyzine untuk menjadikan format flipbook. 

Adapun proses pembuatan e-modul ditunjukkan sebagai berikut pada 

gambar 4.2-4.6. 
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Gambar 4,2 screenshot tampilan e-modul di canva 

 

Gambar 4.3 Screenshot tampilan menyimpan desain di 

canva 
 

  

Gambar 4.4 Screenshot menautkan file e-modul di heyzine 
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Gambar 4.5 Screenshot tampilan e-modul di heyzine 

 

Gambar 4.6 tampilan e-modul menjadi flipbook 

 

Gambar 4.7 Screenshot membagikan e-modul melalui link 

di heyzine 
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Adapun proses pengembangan e-modul matematika pada 

materi Statistika kelas X TKJ sebagai berikut : 

1) Sampul 

Bagian sampul terdiri dari dominasi warna orange, gambar 

pendukung yang berbasis matematika, logo kampus UIN kiai haji 

Achmad Siddiq Jember, dan juga warna tambahan untuk gambar 

terlihat lebih hidup. Adapun tampilan dari sampul e-modul  sebagai 

berikut 

 

Gambar 4.8 Screenshot dari sampul e-modul 

2) Daftar Isi 

Halaman ini berisikan informasi mengenai nama-nama pada 

tiap halaman beserta nomor pada bagian-bagian penting e-modul. 

Dengan adanya navigasi  maka peserta didik dapat menuju kepada 

halaman yang diinginkan. 
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Gambar 4.9 tampilan halaman daftar isi 

3) Pendahuluan  

Pendahuluan berisi tentang petunjuk penggunaan e-modul, 

glosarium, peta konsep, capaian pembelajaran, dan tujuan 

pembelajaran. Adapun hasil dari pembuatan pendahuluan akan 

disajikan pada gambar berikut  
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Gambar 4,10 tampilan dari petunjuk penggunaan e-modul 
 

 

Gambar 4.11 tampilan dari capaian pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran 
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Gambar 4.12 tampilan dari glosarium 

 

Gambar 4.13 Tampilan dari peta konsep e-modul 

 

 



 

 

67 

4) Materi  

Pada bagian ini berfokus pada materi statistika, pada bagian 

ini mencakup 3 sub materi yaitu penyajian data, pemusatan data, 

penyebaran data. Materi disusun dengan simple dan terdapat 

contoh soal di tiap-tiap materi. Sehingga, dengan mempelajari 

materi bertujuan agar dapat tercapai tujuan pembelajaran. 

a) Pengantar materi 

Pengantar materi bertujuan agar siswa dapat mengetahui 

gambaran umum mengenai statistika. Pengantar materi terletak 

di awal e-modul  sebelum masuk ke pembahasan materi. 

Adapun tampilan dari pengantar materi sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14 Tampilan pengantar materi 

b) Penyajian Data 

Tampilan dari materi penyajian data ditunjukkan 

sebagai berikut 
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Gambar 4.15 Tampilan materi penyajian data 

 

Gambar 4.16 tampilan contoh materi penyajian data 
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c) Pemusatan Data 

Tampilan dari materi pemusatan data sebagai berikut. 

 

Gambar 4.17 contoh tampilan materi ukuran pemusatan data 

d) Penyebaran Data 

Tampilan dari materi penyebaran data sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.18 contoh materi penyebaran data 
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e) Video Pembelajaran 

 

Gambar 4.19 contoh video pembelajaran 

f) Kuis  

Kuis dibuat dengan bantuan Google form.  Dan 

diletakkan di bagian akhir setelah materi, karena ketika hasil 

dari canva ke heyzine tidak bisa dibuka Google form nya, maka 

digantikan dengan penggunaan barcode  seperti berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.20 contoh kuis dengan barcode 
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g) Penilaian diri 

Penilaian diri bertujuan agar dapat mengetahui 

kemampuan siswa setelah menggunakan e-modul. Penilaian 

diri disajikan dengan Google form yang diletakkan di canva 

dibuat dengan barcode .tujuannya agar siswa lebih mudah 

menikmati fitur tersebut tanpa kendala. 

  

Gambar 4.21 tampilan dari penilaian diri 

h) Penutup 

Penutup pada e-modul berisi daftar pustaka dan profil 

tokoh. Adapun tampilan dari penutup e-modul  sebagai berikut 
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Gambar 4.22  Tampilan daftar pustaka 

 

Gambar 4.23 Tampilan tokoh matematika 
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4. Fase Tes, Evaluasi dan Revisi 

Fase ini menjalankan tahapan untuk fase validasi produk yang akan 

dijelaskan tahapan-tahapan sebagai berikut. 

a. Pengembangan Instrumen 

Instrumen yang telah didesain pada tahap sebelumnya 

kemudian disusun dan dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. 

Adapun yang dikonsultasikan meliputi instrumen validasi materi, 

instrumen validasi media, angket guru, angket peserta didik dan 

instrumen soal. Setelah mengalami perbaikan dari dosen pembimbing 

dimulai tahap validasi instrument yang bertujuan untuk memvalidkan 

produk dan memvalidkan angket guru dan siswa.  

b. Penilaian E-modul 

E-modul yang telah dikonsultasikan kepada pembimbing 

kemudian divalidasi oleh ahli materi dan ahli media . adapun 

Validator instrumen validasi materi, angket guru, angket siswa adalah 

dosen matematika Afifah Nur Aini, M. Pd. selanjutnya untuk validator 

instrumen validasi materi adalah guru matematika bapak Khoirul Ibad, 

S.Pd. selanjutnya validator dari instrument validasi media adalah 

mentor IT saudara Daniel Izul Haq, S.T. validator instrumen soal 

adalah bapak Imam Hanafi, S.Pd. setelah menentukan validator 

selanjutnya pelaksanaan penilaian produk . Adapun hasil dari validasi 

akan disajikan di lampiran  

Adapun hasil validasi e-modul adalah sebagai berikut : 
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1) Validasi Ahli Materi 

Validasi ahli materi  meliputi aspek isi, aspek kebahasaan, 

dan aspek penyajian. Instrumen validasi akan dinilai oleh dua 

validator yaitu dosen matematika Afifah Nur Aini, M. Pd. dan 

guru matematika bapak Khoirul Ibad, S.Pd. Adapun hasil validasi 

materi ditunjukkan pada tabel berikut. 

Tabel 4.1  

Hasil validasi materi 

Validator Total skor Skor rata-rata Aiken V kategori 

1 57  

0,94 

 

Sangat valid 2 58 

 

Berdasarkan hasil penilaian ahli media pada tabel diatas, 

diperoleh 0,94 . Adapun cara menghitung  

Penilaian e-modul yang dilakukan oleh ahli materi 

mendapatkan skor rata-rata sebesar 0,94 dari nilai maksimal nya 

adalah 1 sehingga, e-modul dapat dikategorikan sangat valid. Skor 

ini berdasarkan pedoman penilaian yang terdapat pada tabel 3.6. 

Adapun saran dari validator dijelaskan sebagai berikut 

a) Untuk video pembelajaran dari YouTube perlu dikoreksi 

kesesuaian nya dengan tujuan pembelajaran. 

b) Peta konsep pada bagian penyajian data diperbaiki dari segi 

cabang-cabangnya. 

c) Beberapa gambar terlihat buram dan perlu diperjelas. 

d) Lengkapi materi tentang persentil, dan jangkauan. 

e) Perbaiki kesalahan penulisan. 
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2) Validasi Ahli Media 

Validasi ahli media memuat aspek tampilan, aspek 

konsistensi, aspek kriteria fisik produk, aspek penggunaan. 

Validasi ahli media akan dinilai oleh bapak Daniel Izzul Haq, S.T. 

Adapun hasil dari validasi ahli media ditunjukkan pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel 4.2 

Hasil validasi media 

Validator Total skor Skor rata-rata Aiken V kategori 

1 

 

50 0,77 Sangat valid 

 

Berdasarkan hasil penilaian ahli media pada tabel diatas, 

diperoleh skor sebesar 0,77  .Penilaian yang dilakukan oleh 

validator ahli media menghasilkan rata-rata sebesar 0,77 dari total 

score 1. Menurut pedoman penilaian pada tabel 3.6 produk e-

modul dapat dikatakan sangat valid. Adapun saran dari validator 

terhadap produk e-modul dituangkan sebagai berikut: 

a) Tambahkan fitur home dan daftar isi terhubung dengan bab 

yang dituju agar lebih praktis jika fitur ini disediakan di 

website. 

b) Ada beberapa halaman yang tidak menggunakan font yang 

tidak seragam. 

c) Layout dari e-modul diberikan keterangan gambar atau tabel. 

d) Mudah digunakan namun, perlu dilaksanakan pengembangan 

yang lebih lanjut untuk menambahkan note untuk siswa. 
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. Adapun cara menghitung tingkat kevalidan dihitung 

menggunakan rumus Aiken yang disajikan pada lampiran. Adapun 

penilaian validasi media menyatakan bahwa produk e-modul  

mendapatkan kategori valid. Secara keseluruhan produk e-modul 

dikategorikan valid dan layak digunakan dalam proses 

implementasi. 

3) Validasi instrumen keefektifan 

Isi dari instrumen keefektifan berisi 3 aspek penilaian 

meliputi kesesuaian isi soal, konstruksi soal, bahasa yang 

digunakan. Adapun hasil penilaian dari instrumen keefektifan 

sebagai berikut. 

No Aspek 

penilaian 

pertanyaan skor 

1. Kesesuaian 

isi 

Kesesuaian kunci jawab 

dengan soal 

3 

Kesesuaian isi soal 

dengan indikator 

4 

Soal mewakili 

keseluruhan materi 

3 

 

 

 

2 Konstruksi 

Soal 

Rumusan soal 

menggunakan kalimat 

tanya atau perintah 

yang jelas 

4 

 

 

3 Bahasa yang 

digunakan 

Menggunakan bahasa 

yang sesuai EYD 

3 

Menggunakan bahasa 

yang sesuai dengan 

tingkat kemampuan 

peserta didik 

4 

Jumlah 21 

Persentase 87% 
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Berdasarkan hasil penilaian ahli media pada tabel diatas, 

diperoleh skor persentase sebesar 87%. Adapun cara menghitung 

tingkat kevalidan dihitung menggunakan rumus sebagai berikut 

  
 

  
        

Keterangan 

P = angka presentasi 

F = jumlah skor yang diperoleh 

N = jumlah skor maksimal 

  
  

  
            

5. Fase Implementasi 

Produk e-modul yang telah direvisi, maka e-modul akan diujikan 

pada siswa kelas X TKJ SMK Al-Imam Jember dengan jumlah siswa 24 

orang. Produk ini akan digunakan sebagai bahan ajar dalam 3 pertemuan 

yang akan datang. Adapun hasil uji coba akan dievaluasi melalui test yang 

akan dilaksanakan pada hari terakhir uji coba. Guru dan siswa akan 

diberikan angket untuk meninjau hasil dari kepraktisan dari e-modul pada 

pertemuan ke-3. Adapun aspek yang akan dinilai oleh guru dan siswa 

meliputi aspek pembelajaran. Aspek kualitas, aspek fungsi, aspek 

tampilan. Pada pertemuan pertama siswa akan diarahkan atau dipandu 

dalam menggunakan e-modul . selanjutnya pada pertemuan ke dua siswa 

akan belajar secara mandiri dengan menggunakan e-modul . kemudian 
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pada pertemuan ke-3 diadakan test evaluasi dan pemberian angket kepada 

siswa dan guru. Adapun rincian dari jurnal penelitian sebagai berikut. 

Tabel 4.3 

 Jurnal kegiatan penelitian 

Pertemuan 

ke- 

kelas Hari tanggal Langkah-

penelitian 

Durasi 

pertemuan 

1 X TKJ Rabu, 10 mei 

2023 

Menjelaskan 

e-modul  

kepada siswa  

 

1 x 45 menit 

2 XTKJ Senin, 15 Mei 

2023 

Mempelajari 

isi dari e-

nodul  yang 

dipimpin oleh 

guru pelajaran 

 

 

2 x 45 menit 

3 X TKJ Rabu, !7 Mei 

2023 

Pelaksanaan 

test evaluasi 

dan 

pemberian 

angket respon 

siswa  

 

 

2 x 45 menit 

4 X TKJ Sabtu, 17 mei 

2023 

Mendata 

skore yang 

telah 

dikerjakan 

siswa 

 

 

1x45 menit 

 

Siswa yang telah melaksanakan pembelajaran menggunakan e-

modul  akan diberikan angket respon siswa dan diminta untuk mengisi 

angket tersebut. Adapun hasil dari angket respon siswa sebagai berikut. 

Tabel 4.4 

Data angket respon siswa 

Nama Presentase 

m. Irfandi 90% 

Latifatul m 92% 

Ulfatul Hasanah 96% 

M Bahrian 85% 

Windi Aulia 92% 

Siti LailatulJ 94% 

Siswati 90% 

Lukluil Maknun 94% 

Wulandari Dina Amelia 90% 
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Nama  Presentase  

Muhamad Feri 89% 

Muahamad Akbar Rozi 70% 

Ahmad Adien Agustin 82% 

Muhamad Andika 90% 

Muh Faisal 82% 

Husni Mubarok 92% 

Ahmad Firmansyah Syaifur rijal 75% 

Muhamad Aril 92% 

Muhamad Ulil 89% 

Rata-rata persentase 88% 

Kriteria Sangat praktis 

 

Hasil dari angket respon siswa untuk e-modul  pada angket yang 

telah terisi menghasilkan rata-rata 88% merupakan hasil yang praktis.. 

Selain siswa yang mengisikan angket respon , guru juga 

mengisikan angket respon untuk mengukur kepraktisan dari e-modul 

tersebut. Adapun hasil dari penilaian angket respon guru disajikan sebagai 

berikut. 

Tabel 4.6  

Data hasil skor angket respon guru 

No Aspek 

penilaian 

pertanyaan skor 

1. Tampilan Kesesuaian materi e-modul  dengan kI dan KD 4 

Kesesuaian materi e-modul dengan tujuan 

pembelajaran 

4 

Kebenaran konsep materi e-modul 
 

3 

Kesesuaian tugas dengan materi e-modul 3 

Materi dalam e-modul mudah dipahami 

. 

4 

2 Kualitas Keseluruhan informasi pada e-modul terbaca dengan 

jelas 

 

4 

Kebenaran istilah yang digunakan 3 

Masing-masing kegiatan belajar disajikan dengan 

ringkasan materi dan video pembelajaran 

4 

Kejelasan penyampaian informasi pada e-modul 4 
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Bahasa yang digunakan mudah dipahami 4 

 

No Aspek 

penilaian 

pertanyaan skor 

3 Fungsi Penggunaan e-modul membantu guru dalam 

menyampaikan materi 

4 

Penggunaan e-modul membantu guru dalam 

menyampaikan materi 

4 

e-modul mudah diakses 3 

Penggunaan e-modul memudahkan siswa untuk belajar 

dimana saja 

4 

4 Tampilan  Tampilan e-modul menarik dan mudah dipahami 4 

Desain e-modul sudah proporsional 4 

Pemilihan jenis dan ukuran huruf pada e-modul sudah 

proporsional 

4 

Ilustrasi yang digunakan berupa teks, gambar, dan 

video sesuai dengan materi 

4 

Jumlah 72 

Persentase 94% 

 

Berdasarkan hasil penilaian ahli media pada tabel diatas, diperoleh 

skor persentase sebesar 94%. Adapun cara menghitung tingkat kevalidan 

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut 

  
 

  
        

Keterangan 

P = angka presentasi 

F = jumlah skor yang diperoleh 

N = jumlah skor maksimal 
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Hasil Angket respon guru mendapatkan rata-rata sebesar 94 % dari 

total maksimal 100. Dapat dinyatakan bahwa kategori produk e-modul 

matematika sangat praktis.  

Adapun langkah penelitian selanjutnya adalah mengevaluasi proses 

pembelajaran dengan e-modul  menggunakan test soal yang telah 

disediakan dalam e-modul tersebut. Langkah ini bertujuan untuk 

mengukur keefektifan dari produk e-modul tersebut.  Siswa mengerjakan 

soal evaluasi yang telah disediakan di e-modul . adapun hasil pengerjaan 

siswa disajikan di bagian lampiran. 

Data tersebut akan dijadikan acuan untuk dibandingkan dengan 

nilai terakhir siswa. Adapun data nilai akan diproses dengan Microsoft 

excel menggunakan perhitungan n-gain . 

 

Gambar 4.26 data nilai siswa menggunakan n-gain 
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Berpedoman dengan tabel kategori yang disajikan dibawah ini 

Tabel. 4.7 

Skor kriteria N-Gain 

Skor N-Gain Presentasi Kriteria N-gain 

0 < N-Gain < 30% Kurang Efektif 

30% < N-Gain < 70% Cukup efektif  

N-Gain > 70%  Efektif 

Sumber : (Hake, 2002) 

Dari data tersebut menyatakan bahwa penggunaan dari e-modul  

dinyatakan cukup efektif. 

B. Analisis Data    

1. Analisis Kevalidan E-modul 

Hasil dari kevalidan didapatkan berdasarkan hasil validasi kepada 

validator ahli materi dan ahli media. Adapun penilaian dari validator  

disimpulkan sebagai berikut 

Tabel 4.8  

Analisis kevalidan 

No Validator Skor rata-rata 

Aiken 

Kategori 

1 Ahli Materi 0,94 Sangat valid 

2 Ahli Media 0,77 Sangat valid 

Rata-rata keseluruhan 0,85 Sangat valid 

 

Berdasarkan hasil data di tabél, diperoleh data yang menyimpulkan 

bahwa produk e-modul matematika berbantuan software canva dan 

heyzine dikatakan valid dengan perolehan nilai rata-rata sebesar 0,85 dari 

validator ahli media dan materi. Dengan kesimpulan tersebut maka produk 

e-modul layak digunakan sebagai bahan ajar. 
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2. Analisis kepraktisan 

Pelaksanaan analisis kepraktisan dilakukan dengan cara mengolah 

data dari angket yang telah disebarkan kepada siswa dan guru. Waktu 

pemberian angket setelah peserta didik menggunakan e-modul , guru juga 

diberikan angket setelah pelaksanaan proses pembelajaran dengan bahan 

ajar e-modul. Adapun hasil dari angket respon siswa dan guru akan 

didapati hasil sebagai berikut 

Tabel 4.9 

Analisis kepraktisan 

No Responden Presentasi Kategori 

1 Siswa  96,6% Sangat baik 

2 Guru   82% Sangat baik 

Rata-rata keseluruhan 89% Sangat baik  

 

Data diatas menunjukan bahwa hasil kepraktisan dari e-modul  

matematika berbantuan software canva dan heyzine dikatakan  sangat 

praktis. Dengan adanya hasil ini maka e-modul  dapat digunakan sebagai 

bahan ajar materi statistika. 

3. Analisis Keefektifan E-modul 

Keefektifan e-modul matematika materi statistika dapat dilihat dari 

perbandingan nilai yang terakhir didapat siswa dibandingkan dengan nilai 

yang didapat siswa setelah melaksanakan pembelajaran menggunakan e-

modul. Adapun nilai yang didapati  sebelum melakukan pembelajaran 

dengan e-modul  adalah nilai ulangan harian siswa yang telah terdapat 

pada guru. Untuk menghitung perbandingan nilai tersebut, maka dapat 

digunakan dengan N-gain. Perhitungan N-gain dilakukan menggunakan 

Microsoft excel  yang mendapatkan  hasil score presentasi n-gain  sebesar 
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61,1905% yang jika dilihat dengan menggunakan tabel pedoman gain 

didapati e-modul  dikatakan cukup efektif. 

Berdasarkan hasil ketiga analisis yang telah dibahas, dapat 

disimpulkan bahwa produk e-modul matematika berbantuan software 

canva dan heyzine pada materi statistika dapat dijadikan bahan ajar yang 

valid, praktis, dan efektif. 

C. Revisi Produk 

Revisi dari produk dilaksanakan dalam beberapa tahap di tiap-tiap 

analisis. 

Adapun hal yang perlu di revisi ketika setelah melaksanakan kevalidan 

dicantumkan sebagai berikut 

1. Revisi Kevalidan 

a. Ahli materi 

Tabel 4.10  

Data revisi dari ahli materi 

No  Saran  Tindak Lanjut 

1 Untuk video pembelajaran dari 

YouTube perlu dikoreksi kesesuaian 

nya dengan tujuan pembelajaran 

Sudah ditindak lanjuti 

2 Peta konsep pada bagian penyajian 

data diperbaiki dari segi cabang-

cabangnya 

 

Menyesuaikan dengan road map 

pembelajaran statistika di SMK 

Al-Imam Jember 

3 Beberapa gambar terlihat buram dan 

perlu diperjelas 

Terkendala dalam memasukan 

rumus pada website canva karena 

harus di screenshot 

4 Lengkapi materi tentang persentil, dan 

jangkauan 

 Sudah ditindak lanjuti 

5 Perbaiki kesalahan penulisan Sudah ditindak lanjuti 
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b. Ahli Media 

Tabel 4.11  

Data revisi dari ahli media 

No  Saran  Tindak Lanjut 

1 Tambahkan fitur home dan daftar isi terhubung 

dengan bab yang dituju agar lebih praktis jika 

fitur ini disediakan di website 

Keterbatasan dari website 

nya sehingga tidak dapat 

dilakukan. 

2 Ada beberapa halaman yang tidak 

menggunakan font yang seragam 

Sudah ditindak lanjuti 

3 Layout dari e-modul diberikan keterangan 

gambar atau tabel 

Sudah ditindak lanjuti 

4 Mudah digunakan namun, perlu dilaksanakan 

pengembangan yang lebih lanjut untuk 

menambahkan note untuk siswa 

 Keterbatasan dari fitur 

website sehingga belum 

didapatkan 

 

2. Revisi kepraktisan 

Dalam tahap ini produk lebih banyak dikomentari oleh guru. 

Adapun saran dan komentar dari guru sebagai berikut 

Tabel 4.12  

Data hasil skor angket respon siswa 

No  Saran  Tindak Lanjut 

1 Tujuan pembelajaran dalam e-modul disesuaikan 

dengan kurikulum merdeka 

Disesuaikan dengan 

tempat penelitian . 

2 Link penyebaran e-modul  dibuat lebih ringkas Sudah ditindak lanjuti 

3 Berikan petunjuk untuk menggunakan barcode 

dalam latihan soal dan pelatihan diri 

Sudah ditindak lanjuti 

4 Perbaiki Google form untuk pengerjaan evaluasi , 

berikan feedback nilai secara langsung 

 Sudah ditindak lanjuti 
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3. Revisi Keefektifan 

Revisi dari tahap keefektifan dilakukan dengan memperbaiki soal 

setelah divalidasi oleh ahli soal. Adapun saran dan komentar dari ahli soal 

sebagai berikut 

Tabel 4.13 

Data hasil revisi dari ahli soal 

No  Saran  Tindak Lanjut 

1 Buatlah soal lebih simple dengan 

menggunakan gambar ataupun data 

yang terlihat jelas 

Sudah ditindak lanjuti 

2 Perbaiki kesalahan penulisan di 

tiap soal, gunakan kata kerja yang 

baku 

Ditindak lanjuti, namun ada beberapa 

kendala ketika menginput soal dari 

Microsoft word ke Google form. 

3 Tambahkan tingkat kesulitan soal  Mengikuti dengan rata-rata 

kemampuan siswa. 

4 Perjelas gambar  Sudah ditindak lanjuti 

 

 Kegiatan revisi ini dilakukan agar ketika implementasi di lapangan 

terdapat minimal nya kesalahan yang terjadi.  Saran atau komentar yang 

dilakukan oleh para validator menunjukan bahwa beberapa hal memang 

harus diperbaiki. Setelah diperbaiki maka, produk e-modul dapat 

diimplementasikan sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran. 

 Adapun data yang diperoleh dari masing-masing penilaian dilihat 

sebagai berikut. Untuk kevalidan dari produk mendapatkan skor presentasi 

rata-rata sebesar 89% kategori ini dikatakan sangat valid. Selanjutnya, 

analisis kepraktisan mendapatkan skor 89% kategori ini termasuk dalam 

kategori sangat praktis, adapun analisis keefektifan diketahui dengan N-

gain yang memperoleh persentase skor  61,1 hal ini menurut buku hakke : 

2002. Bahwa hasil analisis keefektifan cukup efektif. 
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BAB V  

KAJIAN DAN SARAN 

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi 

Adapun hasil dari penelitian pengembangan yang telah dilakukan, 

terdapat kajian yang didapatkan dari e-modul Matematika berbantuan software 

canva dan heyzine pada materi statistika di SMK Al-Imam Jember sebagai 

berikut: 

1. Dalam rangka mengembangkan modul pembelajaran matematika yang 

lebih inovatif, penelitian ini dilakukan di SMK Al-Imam Jember. E-modul 

tersebut dikembangkan menggunakan teknologi software Canva dan 

Heyzine untuk membantu mengajar statistika. Metode penelitian yang 

digunakan adalah RND dengan model Plomp yang terdiri dari 5 tahapan 

utama. Melalui penelitian ini, dihasilkan sebuah produk e-modul 

pembelajaran yang inovatif dan berguna bagi peserta didik. 

2. Kevalidan  E-modul  Matematika berbantuan Software Canva dan Heyzine 

Pada Materi Statistika Di SMK Al-Imam Jember. Hal ini didasari oleh  teori 

yang dikemukakan oleh  (Nunnally, 1978; Fernandes, 1984) menyatakan 

bahwa Validitas isi suatu instrumen adalah sejauhmana butir-butir dalam 

instrumen itu mewakili komponen-komponen dalam keseluruhan kawasan 

isi objek yang hendak diukur dan sejauh mana butir-butir itu mencerminkan 

ciri perilaku yang hendak diukur. Kriteria kevalidan dari E-modul  

Matematika berbantuan Software Canva dan Heyzine Pada Materi Statistika 

Di SMK Al-Imam Jember telah dipenuhi dikarenakan penilaian dari semua 
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para ahli menunjukan kriteria sangat valid. Hal ini didasari oleh pendapat 

yang dikemukakan oleh  Aiken dalam bukunya yang berbunyi Validitas isi 

ditentukan menggunakan kesepakatan ahli. Kesepakatan ahli bidang studi 

atau sering disebut dengan domain yang diukur menentukan tingkatan 

validitas isi (content related). Hal ini dikarenakan instrumen pengukuran, 

misalnya berupa tes atau angket dibuktikan valid jika ahli (expert) meyakini 

bahwa bahwa instrumen tersebut mengukur penguasaan kemampuan yang 

didefinisikan dalam domain ataupun juga konstruk psikologi yang diukur. 

Untuk mengetahui kesepakatan ini, dapat digunakan indeks validitas, 

diantaranya dengan indeks yang diusulkan oleh Aiken (1980; 1985; 

Kumaidi, 2014). Hasil dari validator ahli materi menujukan data nilai 

sebesar 0,94 dari data tersebut mendapati keterangan sangat valid. Adapun 

hasil validasi ahli media mendapatkan skor 0,77 dan mendapatkan 

keterangan  sangat valid. Adapun skor keseluruhan adalah 0,85 yang didapat 

dengan merata-ratakan perolehan skor dari maing-masing validator. Dari 

data tersebut  e-modul matematika berbantuan software canva dan heyzine 

pada materi statistika di SMK Al-Imam Jember dapat dikatakan sangat 

valid.  

3. Kepraktisan  e-modul  matematika berbantuan software canva dan heyzine 

pada materi statistika di SMK Al-Imam Jember. Acuan teori dalam 

penggunaan kepraktisan suatu produk diambil dari teori Van den Akker 

(1999 : 10) yang menyatakan bahwa “Practically refers to the extent that 

user (or other expert) consider the intervention as appealing and usable in 
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‘normal’ conditions”Artinya, kepraktisan mengacu pada tingkat bahwa 

pengguna (atau pakar-pakar lainnya) mempertimbangkan intervensi dapat 

digunakan dan disukai dalam kondisi normal. Untuk mengukur tingkat 

kepraktisan yang berkaitan dengan pengembang. Untuk mengukur tingkat 

kepraktisan yang berkaitan dengan pengembangan instrument berupa 

materi pembelajaran, Nieveen (1999) berpendapat bahwa untuk mengukur 

kepraktisannya dengan melihat apakah guru (dan pakarpakar lainnya) 

mempertimbangkan bahwa materi mudah dan dapat digunakan oleh guru 

dan siswa. Kriteria kepraktisan pada penelitian ini terpenuhi karena 

mendapatkan poin yang baik dalam kriteria penilaian angket guru dan 

angket respon siswa . penilaian dari angket tersebut mendapatkan skor 

penilaian rata-rata sebesar 89%. Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat 

dikatakan bahwa hasil pengembangan e-modul memperoleh kategori sangat 

baik.. 

4. Keefektifan e-modul  matematika berbantuan software canva dan heyzine 

pada materi statistika di SMK Al-Imam Jember. Untuk menentukan 

keefektifan dilandasi oleh teori pembelajaran, yang dalam koteksnya 

pengukuran efektifitas suatu produk dalam pembelajaran dapat digunakan 

untuk menganalisis sejauh mana produk tersebut dapa membantu siswa 

memahami materi pembelajaran  dan mencapai tujuan pembelajaran  

Kriteria keefektifan pada penelitian ini terpenuhi karena bahan ajar e-

modul matematika berbantuan software canva dan heyzine pada materi 

statistika di SMK Al-Imam Jember mendapat skor nilai N-Gain sebesar 
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61,1%. Kategori yang didapatkan adalah cukup efektif. Dari pernyataan 

tersebut maka bahan ajar ajar e-modul matematika berbantuan software 

canva dan heyzine pada materi statistika di SMK Al-Imam Jember dapat 

dikatakan efektif 

B. Saran Pemanfaatan, penyebaran, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

Berdasarkan temuan dari penelitian, peneliti memberikan rekomendasi 

atau saran sebagai langkah solutif untuk mengatasi permasalahan yang 

ditemukan. Para peneliti terus menghasilkan pemikiran terbaru yang hanya 

bisa didapatkan melalui penelitian yang cermat dan up-to-date. Penjelasannya 

sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian pengembangan e-modul berbantuan software canva 

dan heyzine pada materi Statistika di SMK Al-Imam Jember mendapati 

bahwa tingkat keefektifan dari produk ini cukup efektif dengan begitu guru 

matematika dapat menggunakan e-modul ini sebagai bahan ajar pada materi 

statistika. 

2. Agar siswa dapat lebih memahami konsep materi, yaitu materi statistika 

dengan lebih luas, akan lebih baik jika ditambah banyak latihan-latihan soal 

dalam pemahaman konsep, serta yang berkaitan denganrealitas keadaan 

sekarang atau terbarukan. hal ini akan membantu siswa memperluas 

pemahaman mereka terhadap materi dan memudahkan mereka dalam 

memahami soal yang terkait dengan situasi  kehidupan sehari-hari atau 
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aspek kehidupan sehari-hari menjadi topik yang diungkapkan dalam soal 

tersebut.  . 

3. Pengembangan lebih lanjut mengenai e-modul berbantuan software canva 

dan heyzine masih memiliki kekurangan dari segi desain, segi interaktif 

siswa dan bahan ajar, sehingga perlu dikembangkan lagi mengenai latihan 

soal yang interaktif lagi sehingga e-modul dapat menjadi lebih baik lagi. 

 

 

 



 

90 

DAFTAR PUSTAKA 

Aini, Novita Nurul, and Mohammad Mukhlis. 2020. “Analisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah Pada Soal Cerita Matematika Berdasarkan Teori Polya 

Ditinjau Dari Adversity Quotient.” Alifmatika: Jurnal Pendidikan Dan 

Pembelajaran Matematika 2 (1): 105–28. 

https://doi.org/10.35316/alifmatika.2020.v2i1.105-128. 

Akker, Jan van den, Brenda Bannan, Anthony E. Kelly, Nienke Nieveen, and 

Tjeerd Plomp. 2007. “An Introduction to Educational Design Research.” In 

Netzodruk, Enschede. 

Andhin Dyas Fioiani. 2021. “Statistika.” Modul Pendidikan Profesi Guru Modul 2 

Pendalaman Materi Matematika, 1–7. 

Destiara, Meyninda. 2020. “ANALISIS KEPRAKTISAN PENGEMBANGAN 

BAHAN AJAR BIOLOGI BERBASIS ISLAM-SAINS BERBANTUAN 

MEDIA AUGMENTED REALITY Meyninda Destiara Fakultas Tarbiyah 

Dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin , Kota Banjarmasin Pendahuluan 

Pembelajaran Biologi Di Sekolah Pada Dasa.” 

Erawati, Ni Ketut, Ni Kadek Rini Purwati, and I Dewa Ayu Putri Diah Saraswati. 

2022. “Pengembangan E-Modul Logika Matematika Dengan Heyzine Untuk 

Menunjang Pembelajaran Di SMK.” Jurnal Pendidikan Matematika 8 (2): 

71–80. 

Fausih, Moh, and T Danang. 2015. “Pengembangan Media E-Modul Mata 

Pelajaran Produktif Pokok Bahasan „Instalasi Jaringan Lan (Local Area 

Network)‟ Untuk Siswa Kelas Xi Jurusan Teknik Komputer Jaringan Di Smk 

Nengeri 1 Labang Bangkalan Madura.” Jurnal UNESA 01 (01): 1–9. 

https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/jmtp/article/view/10375. 

Fitria Rizki. 2018. “PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATEMATIKA 

BERBANTUAN APLIKASI MICROSOFT MATHEMATICS PADA 

SISWA KELAS XI Skripsi.” Journal of Materials Processing Technology 1 

(1): 1–8. 

http://dx.doi.org/10.1016/j.cirp.2016.06.001%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.p

owtec.2016.12.055%0Ahttps://doi.org/10.1016/j.ijfatigue.2019.02.006%0Ah

ttps://doi.org/10.1016/j.matlet.2019.04.024%0Ahttps://doi.org/10.1016/j.matl

et.2019.127252%0Ahttp://dx.doi.o. 

Garris Pelangi. 2020. “PEMANFAATAN APLIKASI CANVA SEBAGAI 

MEDIA PEMBELAJARAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA 

JENJANG SMA/MA.” Jurnal Sasindo Unpam, Vol 8, No 2, Desember 2020 

8 (2): 79–96. Jurnal Sasindo Unpam, Vol 8, No 2, Desember 2020. 

Indrianto, Nino. 2011. Pengembangan Bahan Ajar Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Berbasis Multikultural Bagi Siswa Kelas XII SMAN 2 Kediri. 



 

 

91 

Irkhamni, Indika, Aini Zulfa Izza, Wilda Tsaniya Salsabila, and Nurina Hidayah. 

2021. “Pemanfaatan Canva Sebagai E-Modul PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA TERHADAP MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK.” 

Konferensi Ilmiah Pendidikan Universitas Pekalongan 2021, no. ISBN: 978-

602-6779-47-2: 127–34. 

Isnaini, Khairunnisak Nur, Dina Fajar Sulistiyani, Zezya Ramadhany, and 

Kharisma Putri. 2021. “Pelatihan Desain Menggunakan Aplikasi Canva” 5: 

291–95. 

Latifah, Teli, Ekasatya Aldila Afriansyah, Jawa Barat, and Jawa Barat. 2021. 

“Kesulitan Dalam Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Pada 

Materi Statistika” 3 (2): 134–50. 

Masrurotullaily, Hobri, and Suharto. 2013. “Analisis Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Keuangan Berdasarkan Model Polya Siswa SMK 

Negeri 6 Jember.” Kadikma 4 (2): 129–38. 

Meilina M., Fesi. 2021. “Pengembangan Bahan Ajar E-Modul Matematika 

Berbantuan Flip PDF Profesional Pada Universitas Islam Riau.” Indonesian 

Journal of Educational Assesment, 1. 

Naddea Nur Ulfasari. 2021. “PENGEMBANGAN MODUL TEMATIK 

BERBAIS MODEL PROJECT BASED LEARNING UNTUK KELAS IV 

SD/MI.” In . 

Nillofa Ende, Athika Maisyarah, Ilmiyati Rahmy Jasril, and Putra Jaya. 2022. 

“Perancangan Dan Pembuatan E-Modul Interaktif Berbasis Canva Pada Mata 

Pelajaran Dasar Listrik Dan Elektronika.” JTEV (Jurnal Teknik Elektro Dan 

Vokasional) 8 (2): 193. https://doi.org/10.24036/jtev.v8i2.117118. 

Oktaviani, Indri, and Ghullam Hamdu. 2018. “PEDADIDAKTIKA : JURNAL 

ILMIAH PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR Instrumen Penilaian 

Kinerja Pada Pembelajaran Outdoor Permainan Tradisional Berbasis STEM 

Di Sekolah Dasar” 5 (4): 74–84. 

Pemimaizita. 2022. “Pengembangan E-Modul Berbasis Canva Pada Pembelajaran 

Matematika Di Masa Pandemik Covid-19 Siswa Kelas Xi Man 1 Bungo.” 

Jurnal Pendidikan Matematika Mat-Edukasia 7 (1): 15–21. 

Rahdiyanta, Dwi. 2009. “Teknik Penyusunan Modul.” Jurnal Uny, 1–14. 

Ramadanti, Fatma, Anwar Mutaqin, and Aan Hendrayana. 2021. “Pengembangan 

E-Modul Matematika Berbasis PBL (Problem Based Learning) Pada Materi 

Penyajian Data Untuk Siswa SMP.” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan 

Matematika 5 (3): 2733–45. https://doi.org/10.31004/cendekia.v5i3.759. 

Rochmad. 2012. “Desain Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Matematika.” Jurnal Kreano 3. 



 

 

92 

Sugiyono, D. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Tindakan. 

Susanto, Dicky, Theja Kurniawan, Savitri K. Sihombing, Eunice Salim, Marianna 

Magdalena Radjawane, Salmah, and Ambarsari Kusuma UmmyWardani. 

2021. Kelas X SMA Matematika Buku Guru. 

Wahyuni, Indah dan endah alfiana. 2022. “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis Siswa Kelas X Pada Materi Spltv.” PHI: Jurnal Pendidikan 

Matematika 6 (1): 138. https://doi.org/10.33087/phi.v6i1.198. 

Wirawan, Yosi Marenda, and Rizki Wahyu Yunian Putra. 2018. “Pengembangan 

Bahan Ajar Gamifikasi Pada Materi Himpunan.” Desimal: Jurnal 

Matematika 1 (3): 329–35. https://doi.org/10.24042/djm.v1i3.2964. 

RBDigital (Rumah Belajar Digital). 5 September 2019. Statistika – Penyajian 

Data. [Video]. Youtube. https://www.youtube.com/watch?v=NjJaIwHJm5U 

Matematika Hebat. (2021, September 14). Statistika : cara mudah menentukan 

nilai mean, median, modus data kelompok. [video].  Youtube. 

https://www.youtube.com/watch?v=APDjLfxq6vY 

Materi Statistika. (2021. April 14). Ukuran penyebaran data ( Range, Mean 

Deviasi, varians dan standar deviasi). [video]. Youtube. 

https://www.youtube.com/watch?v=5YrqM2NLb4E 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.youtube.com/watch?v=NjJaIwHJm5U
https://www.youtube.com/watch?v=APDjLfxq6vY
https://www.youtube.com/watch?v=5YrqM2NLb4E


 

 

93 

 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : Moh Fauzi Jamiludin 

NIM   : T20197079 

Program Studi  : Tadris Matematika 

Fakultas  : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Institusi  : UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa dalam hasil penelitian ini tidak terdapat 

unsur-unsur penjiplakan karya penelitian atau karya ilmiah yang pernah dilakukan 

atau dibuat orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan 

disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar pustaka. 

Apabila di kemudian hari ternyata hasil penelitian ini terbukti terdapat unsur-

unsur penjiplakan dan ada klaim dari pihak lain, maka saya bersedia untuk 

diproses sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan tanpa 

paksaan dari siapapun. 

 

 

       Jember, 04 Mei 2023 

       Saya yang menyatakan 

 

 

 

       Moh Fauzi Jamiludin 

       T20197079 

 

 

 



 

 93 

Lampiran 1 : Matriks Penelitian 

  MATRIKS PENELITIAN 

Pengembangan E-Modul Matematika Berbantuan Software Canva dan Heyzine Pada Materi Statistika di 

SMA Nuris Jember 
Judul  Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

Pengembangan 

E-Modul 

Matematika 

Berbantuan 

Software Canva 

dan Heyzine 

Pada Materi 

Statistika di 

SMA Nuris 

Jember 

1. Bagaimana Proses 

Pengembangan E-

Modul Matematika 

Berbantuan 

Software Canva dan 

Heyzine Pada 

Materi Statistika di 

SMA Nuris 

Jember? 

2. Bagaimana 

kevalidan 

Pengembangan E-

Modul Matematika 

Berbantuan 

Software Canva dan 

Heyzine Pada 

Materi Statistika di 

SMA 

3. Bagaimana 

Kepraktisan 

Pengembangan E-

Modul Matematika 

1. E-

Modu

l 

2. Canva 

& 

Heyzi

ne 

 

1. Validitas 

dari  E-

Modul 

berbantuan 

Sofware 

Canva dan 

Heyzine 

2. Kepraktisan 

dari  E-

Modul 

berbantuan 

Sofware 

Canva  

3. Efektifitas 

dari  E-

Modul 

berbantuan 

Sofware 

Canva 

1. Informasi 

dari guru 

dan siswa 

2. Buku yang 

relevan 

3. Penelitian 

yang relevan 

4. Responden 

a. Siswa 

kelas XI 

Sma 

Nuris 

Jember 

b. Guru 

Matemati

ka SMA 

Nuris 

Jember 

 

1. Jenis penelitian : 

Pengembangan dengan 

model Plomp 

2. Subjek penelitian adalah 

Guru matematika dan 

Siswa SMA Nuris Jember 

kelas 11 

3. Tempat penelitian ini di 

SMA Nuris Jember 

4. Tahap penelitian : 

prelimenary investigation, 

design, 

realization/construction, 

test, evaluation and 

revision, implementation 

5. Teknik Pengumpulan data 

a. Observasi 

b. Wawancara  

c. Tes  

d. Angket 

 

6. Analisis Data 



 

 94 

Berbantuan 

Software Canva dan 

Heyzine Pada 

Materi Statistika di 

SMA 

4. Bagaimana 

Keefektifan 

Pengembangan E-

Modul Matematika 

Berbantuan 

Software Canva dan 

Heyzine Pada 

Materi Statistika di 

SMA 

 

a. Analisis kevalidan 

 

 
          

              
      

 

b. Analisis kepraktisan  

 

 
          

              
      

 

c. Analisis keefektifan 

 

 
          

              
      

 

7. Uji Validasi 

a. Validasi Ahli Materi 

b. Validasi Ahli Desain 
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Lampiran 2 kisi intrumen validasi ahli materi 

No Aspek Valid Aspek Yang Dinilai Skala 

Penilaian 

1 2 3 4 

1. Pendahuluan Petunjuk penggunaan e-modul. 

 

    

Keterkaitan petunjuk dengan isi materi. 

 

    

Kejelasan penggambaran peta konsep 

materi yang akan di pelajari. 

 

    

2. Materi Gambar pendukung materi sesuai dengan 

materi yang dibahas. 

 

    

Kesesuaian materi dengan kompetensi 

dasar. 

 

    

Materi Statistika sesuai. 

Komentar/Saran: 

 

    

Petunjuk pengerjaan soal jelas dan 

lengkap. 

    

3.  Penyajian Susunan materi dalam e-modul 

sistematis. 

    

Pengantar pada tiap materi efektif. 

 

    

E-modul mendorong rasa ingin tau siswa.     

4.  Bahasa Ketepatan struktur kalimat yang 

digunakan. 

    

Efektivitas kalimat yang digunakan.     

Tingkat kebakuan bahasa / istilah yang 

digunakan. 

    

Bahasa mudah dipahami.     

Ketepatan bahasa dan tata ejaan. 
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Lampiran 3 : validasi ahli materi 
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98 

 

 



 

 

99 
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Lampiran 4 : format lampiran validasi ahli media 

No Aspek 

valid 

Aspek yang dinilai Skala 

penilaian 

1 2 3 4 

1. Tampi

lan 

Susunan / tata letak tampilan awal e-modul 

menarik.  

 

    

Tampilan background e- modul menarik.      

Kesesuaian gambar dengan isi e-modul.      

Tampilan cover e-modul menarik. 

 

    

Perpaduan warna pada e- modul serasi.      

Kejelasan tampilan huruf pada e-modul.      

Kemenarikan tampilan layout e-modul.      

2. Konsi

stensi 

Konsistensi isi e-modul dengan daftar isi.      

konsistensi penggunaan huruf tiap halaman.      

3. Pengg

unaan 

huruf 

Jenis huruf (font) yang digunakan menarik dan 

jelas.  

    

Penggunaan variasi huruf (font) tidak berlebihan.  

 

    

Penggunaan spasi antar baris sesuai.     

4. Kriter

ia 

Fisik 

Jenjang judul utama dan sub judul jelas .      

E-modul mudah digunakan. 
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Lampiran 5 : hasil validasi ahlimedia 
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Lampiran 6 : format instrumen soal 

No Aspek yang dinilai Aspek Yang Dinilai Skala 

Penilaian 

1 2 3 4 

1. Kesesuaian Isi Kesesuaian kunci jawab dengan 

isi soal Komentar/Saran: 

......................................... 

......................................... 

......................................... 

......................................... 

    

Kesesuain isi soal dengan 

indikator 

Komentar/Saran: 

......................................... 

......................................... 

......................................... 

......................................... 

 

    

Soal mewakili keseluruhan 

materi. 

Komentar/Saran: 

......................................... 

......................................... 

......................................... 

......................................... 

    

2. Kontruksi soal Rumusan soal menggunakan 

kalimat tanya atau perintah 

yang jelas.  

Komentar/Saran: 

......................................... 

......................................... 

......................................... 

......................................... 

    

3.  Bahasa yang 

digunakan 

Menggunakan bahasa sesuai 

EYD 

Komentar/Saran: 

......................................... 

......................................... 

......................................... 

......................................... 

 

    



 

 

105 

Menggunkan bahasa yang 

sesuai dengan tingkat 

kemampuan peserta didik. 

Komentar/Saran: 

......................................... 

......................................... 

......................................... 

......................................... 
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Lampiran 7 : Hasil Instrumen Soal 
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108 
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Lampiran  8 : Format angket respon siswa 

No Aspek valid Aspek yang dinilai Skala 

penilaian 

1 2 3 4 

1. Pembelajaran Kesesuaian materi e-modul dengan KI dan 

KD 

    

Kesesuaian materi e-modul dengan tujuan 

pembelajaran 

    

Kebenaran konsep materi e-modul     

Sesuaian tugas dengan materi e-modul      

Materi dalam e-modul mudah dipahami     

2. Kualitas Keseluruhan informasi pada e-modul 

terbaca dengan jelas 

    

Kelaziman istilah yang digunakan     

Masing-masing kegiatan belajar di sajikan 

dengan ringkasan materi dan video 

pembelajaran 

    

Kejelasan penyampaian informasi pada e-

modul 

    

Bahasa yang digunakan mudah dipahami     

3.  Fungsi Penggunaan e-modul membantu guru 

dalam menyampaikan materi 

    

Penggunaan e-modul membantu 

meningkatkan motivasi siswa untuk belajar 

mandiri 

    

e-modul mudah diakses     

Penggunaan e-modul memudahkan siswa 

belajar dimana saja 

    

4. Tampilan Tampilan e-modul menarik dan mudah 

dipahami 

    

Desain layout (tata letak) e-modul sudah 

proporsional 

    

Pemilihan jenis dan ukuran huruf pada e-

modul sudah proporsional 

    

Pemilihan komposisi warna pada e-modul 

menarik 

    

Ilustrasi yang digunakan berupa gambar, 

teks, dan video  sesuai dengan materi 
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Lampiran 9 : Hasil angket respon siswa 

Nama  Skala Penilaian Total 

Aspek pembelajaran Aspek kualitas Aspek fungsi Aspek tampilan 

m. Irfandi 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 58 

Latifatul m 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

Ulfatul Hasanah 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 62 

M Bahrian 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 3 55 

Windi Aulia 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 59 

Siti LailatulJ 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 61 

Siswati 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 3 3 3 4 4 58 

Lukluil Maknun 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 61 

Wulandari Dina Amelia 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 59 

Muhamad Feri 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 57 

Muahamad Akbar Rozi 4 2 3 4 4 1 2 4 4 3 2 3 1 3 1 4 45 

Ahmad Adien Agustin 2 3 4 4 4 3 3 4 3 3 2 2 3 4 2 4 53 

Muhamad Andika 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 58 

Muh Faisal 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 2 2 3 53 

Husni Mubarok 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 59 

Ahmad Firmansyah Syaifur rijal 2 4 4 4 2 4 3 3 3 2 2 3 4 2 3 3 48 

Muhamad Aril 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 59 

Muhamad Ulil 4 4 2 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 57 
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 Lampiran  10 : format angket respon guru 

No Aspek valid Aspek yang dinilai Skala 

penilaian 

1 2 3 4 

1. Pembelajaran Materi yang disajikan di e-modul mudah 

dipahami 

    

Materi yang disajikan sudah sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 

    

Latihan soal yang disajikan bervariasi     

Materi disertai dengan contoh soal     

2. Kualitas Keseluruhan informasi pada e-modul 

terbaca dengan jelas 

    

Masing-masing kegiatan belajar di 

sajikan dengan ringkasan materi dan 

video pembelajaran 

    

Kejelasan penyampaian informasi pada e-

modul 

    

Bahasa yang digunakan mudah dipahami     

3.  Fungsi Penggunaan e-modul membantu 

meningkatkan motivasi siswa untuk 

belajar mandiri 

    

e-modul mudah diakses     

Penggunaan e-modul memudahkan siswa 

belajar dimana saja 

    

4. Tampilan Tampilan e-modul menarik dan mudah 

dipahami 

    

Desain layout (tata letak) e-modul sudah 

proporsional 

    

Pemilihan jenis dan ukuran huruf pada e-

modul sudah proporsional 

    

Pemilihan komposisi warna pada e-modul 

menarik 

    

Ilustrasi yang digunakan berupa gambar, 

teks, dan video  sesuai dengan materi 
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Lampiran 11 : Hasil angket respon guru 
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Lampiran 12 : hasil nilai siswa  setelah menggunkan e-modul 
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Lampiran 13 : hasil perhitungan validasi  ahli materi 

butir 

soal rater 1 rater 2 S1 S2 ∑s n(c-1) v 

butir 1 4 4 3 3 6 6 1 

butir 2 4 4 3 3 6 6 1 

butir 3 3 4 2 3 5 6 0,833333 

butir 4 3 4 2 3 5 6 0,833333 

butir 5 4 3 3 2 5 6 0,833333 

butir 6 4 4 3 3 6 6 1 

butir 7 4 3 3 2 5 6 0,833333 

butir 8 4 4 3 3 6 6 1 

butir 9 4 4 3 3 6 6 1 

butir 10 4 4 3 3 6 6 1 

butir 11 4 4 3 3 6 6 1 

butir 12 4 4 3 3 6 6 1 

butir 13 4 4 3 3 6 6 1 

butir 14 4 4 3 3 6 6 1 

butir 15 3 4 2 3 5 6 0,833333 

jumlah 57 58 42 43 85 90   

rata-rata  0,944444 
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Lampiran 14 : hasil perhitungan validasi ahli media 

butir soal rater 1 S1 n(c-1) v 

butir 1 3 2 3 0,666667 

butir 2 4 3 3 1 

butir 3 3 2 3 0,666667 

butir 4 4 3 3 1 

butir 5 4 3 3 1 

butir 6 2 1 3 0,333333 

butir 7 3 2 3 0,666667 

butir 8 4 3 3 1 

butir 9 2 1 3 0,333333 

butir 10 3 2 3 0,666667 

butir 11 3 2 3 0,666667 

butir 12 4 3 3 1 

butir 13 4 3 3 1 

butir 14 4 3 3 1 

butir 15 3 2 3 0,666667 

jumlah 50 35 45 11,66667 

rata-rata 0,777778 
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Lampiran 15 : Hasil perhitungan keefektifan e-modul 
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Lampiran 16 : surat selesai penelitian 

 

 

  



 

 

119 

Lampiran 17 : jurnal kegiatan penelitian 
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Lampiran 18 : Hasil produk e-modul 
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Lampiran 19 : dokumentasi kegiatan 
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Lampiran 20 : Biodata Peneliti 
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